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ABSTRAK
SHIJIDAIMEISHI ‘DEMONSTRATIVA’

BAHASA JEPANG
Oleh: Rika Putri

Kata Kunci: Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’, Subjek, Predikat, Objek, Jibutsuni
Kansuru mono, Bashoni Kansuru Mono, Houkouni Kansuru Mono.

Pada penelitian ini, peneliti meneliti kalimat yang di dalamnya terdapat
demonstrativa *shijidaimeishi’ ditinjau dari segi sintaksis. Demonstrativa yang
diteliti adalah kore, sore, are merupakan demonstrativa untuk menunjukkan suatu
benda ‘jibutsuni kansuru mono’, koko, soko, asoko merupakan demonstrativa untuk
menunjukkan suatu tempat ‘bashouni kansuru mono ' kochira, sochira, achira
merupakan demonstrativa untuk menunjukkan suatu arah houkouni kansuru mono.

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian kualitatif bersifat
deskriptif. Pada tahap pengumpulan data digunakan metode simak dengan teknik
catat (Sudaryanto, 1993). Pada tahap analisis data digunakan metode distribusional
dengan teknik bagi unsur langsung (Sudaryanto, 1993), dan pada tahap penyajian
hasil analisis data digunakan metode formal dan informal (Sudaryanto,1993). Dalam
menganalisis data peneliti menggunakan teori Grenberg (1981), Terada Takanao, dan
Sudjianto yang menjelaskan tentang fungsi dari masing-masing demonstrativa
tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan fungsi dari penggunaan
shijidaimeishi ‘demonstrativa’ yaitu dapat berfungsi sebagai pengganti subjek,
predikat dan objek, yang dapat diletakkan di awal, di tengah dan di akhir sebuah
kalimat. Awalan ko, digunakan untuk menujukkan benda, tempat, dan arah yang
dekat dengan si pembicara ‘proksimal’, awalan so untuk menujukkan benda, tempat,
dan arah yang agak dekat dengan si pembicara ‘semi-proksimal’, dan awalan a untuk
menujukkan benda, tempat, dan arah yang jauh dengan si pembicara ‘distal’. Dalam
penelitian ini juga dianalisis demonstrativa anafora dan katafora yang terdapat dalam
masing-masing pemarkah.



ABSTRACT
SHIJIDAIMEISHI ‘DEMONSTRATIVA’

IN JAPANESE LANGUAGE
By: Rika Putri

Key Words: Demonstrativa ‘shijidaimeishi’, Subject, Predicate, Object, Jibutsuni
Kansuru mono, Bashoni Kansuru Mono, Houkouni Kansuru Mono.

In this research, the writers researches about sentence which has
Shijidaimeishi demonstrative of ko, so, a, is looked from the patterns of ordering.
They are kore, sore, are. These are demonstrative which are used to show a thing
Jibutsuni kansuru mono, koko, soko, asoko are demonstrative which are used to show
a place bashouni kansuru mono. Kochira, sochira, achira are demonstrative which
are used to show a road houkouni kansuru mono.

This is a descriptive qualitative research. Dictoglos method with noting
technique is used to collect the data (Sudaryanto, 1993). Distributional method is
used on analitic step with split-half technique (Sudaryanto, 1993), and formal and
informal method are used to present the result of data analysis (Sudaryanto, 1993).
The Grenberg theory (1981) is used to analyze the data to determine the sequence of
demonstrativa shijidaimeishi ko, so,a and Terada Takanao and Sudjianto theories
also used to ecplain the function of each demonstrative.

The researcher found that there are two function of demonstrative. They are
as subject and object wich can but put initial, middle and end position of sentence.
Prefix ko is used to show that a thing, place and direction is closed to the speaker or
proksimal, Prefix so is used to show that a thing, place and direction is closf to the
speaker or semi proksimal, Prefix a is used to show that a thing, place and direction
is far from speaker and inter locuter is called distal. This research also discussed
about anaphora and catafora demonstrative which were found in each marker.




C-3=1
H AR OETRFAOERRIC OV T
U 7™

F=T—k. %T{tzln—.l EEnu l_.nm ﬂ% %% %Té%o)'%ﬁﬂcgﬁj—é%
D F AT B0

AR OCHL HETMUE BRI OV T L b D ThB, 12112 18 LU S )
ﬁthﬁ'ré&_éw?ﬁﬂ’c@ & (F 8, f67R58) AR L V0T, 22T
!:t%&af%; LR Toh ) Ieh Mo BFER T (2o ez Ther
BLOKFBEEAIBIREEZRTTIL 250 Thbo IZREL TR LE,

BFFRiL, B AEOIMOOEBROBHIZED, TRELbICE D L5z EDb
NTOVDPEF, ThEELDEITETITo,

MROFER. [ZI5RFNE, FFELRITEVERSERT. [ %Pt
HERIOEWERLE R, a5z TH ) B 5T, & PRLEELF O HH> B

ERLETRT RS AT a R i

vii




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya

Sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi yang

besjudul “Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’ Bahasa Jepang”.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak mendapat bimbingan dari

berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Dr. Gusdi Sastra, M. Hum. selaku pembimbing 1 yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan serta petunjuk mulai dari
awal penulisan hingga akhir penyelesaian skripsi ini.

Ibu Darni Enzimar Putri, S.S. selaku pembimbing 1I yang telah meluangkan
waktu untuk memberikan bimbingan serta petunjuk mulai dari awal

penulisan hingga akhir penyelesaian skripsi ini.

. Bapak Prof. Dr. Herwandi, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Sastra

Universitas Andalas.

Ibu Imelda Indah Lestari, S.S, M. Hum. selaku Ketua Jurusan Sastra Jepang
Universitas Andalas vang selalu memberikan motivasi dan dukungan.

Bapak Prof. Dr. Oktavianus, M. Hum. dan Bapak Dr. M.Yusdi, M. Hum.
selaku dosen pembimbing mata kuliah Metode Penelitian Linguistik.

Native Speaker, Ota sensei, Rina sensei. Dosen pengajar, Rima sensei, Lady
sensei, Idrus sensel, Radia sensei, Adrianis sensei, Ayu sensei, Nila sensel,
Dini sensei, Tika sensei, Ria sensei, Dona sensei yang telah memberikan

dukungan dan motivasi dan mami Indik yang sefalu direpotkan oleh penulis.

viii




7. Kepada Ayah dan Mama tercinta yang selaly mengiringi dalam do’a,
menjadi inspirasi dan motivator terbesar dalam kehidupan penulis, kakak
(Ridna Sari) dan adik (Edo Saputra) yang selalu memberikan dukungannya.
Serta kepada seseorang A.S yang selalu memberikan semangat bagi penulis
untuk tidak menyerah dalam mengahadapi setiap masalah yang dihadapi
‘itsumo kokoro ni itte hoshi de aishitery’.

8. Teman-teman seperjuangan 06, Ade chan yang selalu jadi sahabat terbaik ku
selama 4 tahun ini, Ria dan Bg Akun (yang telah membantu penulis dalam
penerjemahan data, hontouni arigatou gozaimasu), Reni R, Ayu, Dewi,
Reibun, Hanif, Hendra, Liza, Oya chan, Hana, Dini, Nisa, Reni A, Aan, icid ,
Tedi, feby, Meimei, chika, Ahmes,dan kepada semua teman-teman yang
tidak bisa disebutkan namanya satu persatu. Sempai angkatan 04, 05 serta
kohai angkatan 07, 08, 09, dan 010

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu
diharapkan kritik dan saran demi penyempurnaan skripsi ini. Akhir kata, penulis
persembahkan semua ini untuk almamater tercinta dan berharap skripsi ini dapat
bermanfat dan berguna bagi semua pihak.

Penulis

ix




DAFTAR ISI

KEASLIAN SKRIPSL... ..ttt et i
PERSETUJUAN PEMBIMBING......ccciiiiiiiiiiiinii e veeveamenen ii
PENGESAHAN TIM PENGUIJL ... .ottt cv e e e iii
UCAPAN TERIMA KASTH ... et iv
ABSTRAK ... et e TTT e sttt e s e T T rraatts e s s sm t b i s v
KATA PENGANEAR . L. 122 et T e A T viii
DAFTAR Tl . . v eneee.... .. U AN X
DAFTAR TABEE ... ... . . ot — 0 S (0. .. xii
DAFTAR LAMPIRAN. ... e aa s xiii
DAFTAR SINGKATAN dan TANDA........ococmmiimiiiiinniceecenii xiv
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latarbelakang.......c.... B, . J o e eeenniaeannne 1
1.2 Batasan Masalah ... . 0l 0. ., 5
1.3 Rumusan Masalah. ... 6
1.4 Tujuan Penelitian........ccooeiinriiiiiiiiiiiicniiieii e e e 6
[.5 Manfaat Penelitian. ........ccoooiiiiiiiiiiiiii e e et ven e e 7
1.6 MetodelBenelitiar e — IR IN: , . . . e DY 8
1.6.1 Tahap Pengumpulan Data...........cccooiiveiririiiiiirneinennen. 8
1.6.2 “Tahap AlalisisBDatar.......00 L., .. S0 . L 00 ST, 9
1.6.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data...........cccocooveeeiiieiinnnn. 12
1.7 Populasi dan Sampel.........cooiiiiiiiiiiiiiiiiiii s 12
1.8 Tinjanan Pustaka..........coviiiineieiiiiiiiieirccec e e v e ere e ereaenaens 13

1.9 Sistematika PenuliSan. .. ...cvvvvieiiii it eerr e i eeanneees 14




BAB [l KERANGKA TEORI

I B 121 < PPN 15
2.2 Shijidaimeishi "Demonstrativa’............coiriiiiiiiioiiiii i eieeenes 17
2.3 Struktur Kalimat ..o 19
BAB 11l ANALISIS DATA
3.1 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
JibutswrirRarsuz Mphoy. XL LA s LAINLLA . 4. o e 22
3.2 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Skijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Bashoni Kansurtt MORO ... ... ... oo v eviievniiiiiiiiiiiiiiiainiiniiesnneneees 31
3.3 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Houkoni Kansuru kochira, sochira, achira... .. .. . cvceeeevveiniiinnn.0.39
BAB 1V PENUTUP
4,1 KeSHMPUIAN L. cuvniininniiniinitee ittt e e 48
4.2 Sar@nier..... 0. BN KL UM 49
DAFTAR KEPUSTAKAAN. ..ottt insesee e e s cennabas 63
LAMPIRAN DATA L. oinitiiniireecaiaieritarirataerseraasesraseetoearsssissssssnnns 65
RESUME . . ..o ccneiiitteusseseasnsaaaaeenannrnistssasasesaasasnsnsasessaancsssssrrvnssases 73
RIWAYAT HIDUP. ... oiniiiitirnrecameicnrertereaaressasanrassoaonsisineaienns 82

xi




DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi’ Demonstrativa’
Pemarkah Kore... 30
Tabel 2. Fungsi Sintaksis darl Penggunaan Shyrdamiewht Demonstratlva
Pemarkah Sore... ... ... ... ] |
Tabel 3. Fungsi Smtakms darl Penggunaan Shg:datmezsh: Demonstratlva
Pemarkah Are... . o33
Tabel 4. Fungsi SmtakSIs darl Penggunaan Shyzdatmezshf Demonstratlva
Pemarkah Koko... B o35
Tabel 5. Fungsi Sintaksis dar1 Penggunaan Shyrdazme:shr Demonstratwa
Pemarkah Soko... ——— /|
Tabel 6. Fungsi Sintaksis darl Penggunaan Shyxda:mersh: Demonstratwa
Pemarkah Asoko... R .
Tabel 7. Fungsi Sintaksis darl Penggunaan Shy:dazme:shr Demonstratlva
Pemarkah Kochira... i e s 0
Tabel 8. Fungsi Sintaksis darl Penggunaan Shy:datmershz Demonstratlva
Pemarkah Sochira... 2 e ee e 60

Tabel 9. Fungsi Sintaksis darl Pcncgunaan Shy:datme:shr Demonstratwa
Pemarkah Achira... L. W o e ()

xii




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Penelitian

...............................................................

xiii




DAFTAR SINGKATAN DAN TANDA

Penyajian formal dalam penelitian ini berupa perumusan dengan tanda dan

lambang. Selain itu, penulis juga menggunakan beberapa singkatan huruf seperti :

AK :Akui

AOAS : Aru Onna Ari Shimatakeo

DEM :Demonstrativa

FA : Fairmount Avenue.

KBBI :Kamus Besar Bahasa Indonesia ‘
KK :Kurisumasu Kyaroru ‘
KMD :Koibito Made Disutansu ‘
KR :Kimagure Robotto

KTY :Kyoukashouno Toki o Yomikaesu

PBJ :Pelajaran Bahasa Jepang

TG :Tegami

TNY :Teiden No Yaruni

Kemudian peneliti juga menggunakan tanda dalam penelitian ini, yaitu:
‘.. : Arti dalam Bahasa Indonesia

S :Penekanan terhadap kata yang dituju
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gengogaku ‘Linguistik’ merupakan suvatu ilmu yang mempelajari tentang
bahasa. Salah satu cabang dari linguistik yang mempelajari tentang susunan kata
dan kalimat disebut dengan sintaksis. Pembicaraan yang menarik mengenai sintaksis
dapat dilihat dari segi struktur kalimat. Struktur kalimat suatu bahasa itu
berbeda-beda, begitu pula dengan struktur kalimat bahasa Jepang berbeda dengan
bahasa Indonesia. Secara umum struktur kalimat bahasa Indonesia yaitu S(subjek)
P(prediket) O(objek), sedangkan struktur kalimat dalam bahasa Jepang S(subjek)
O(objek) P(prediket). Perbedaan struktur kalimat antara bahasa Indonesia dengan
bahas Jepang itulah akan membuat orang tertarik untuk mempelajari bahasa Jepang.

Perbedaan struktur tersebut juga tercermin dalam kalimat yang menggunakan
shijidaimeishi ¥85{\4 % ‘demonstrativa’. Demonstrativa adalah kategori yang
berfungsi untuk menunjukkan sesuatu di dalam maupun di luar wacana, berdasarkan
sudut bentuknya, demonstrativa dibagi atas tiga macam: (1) demonstrativa dasar
seperti; it dan ini, (2) demonstrativa turunan seperti; berikut dan sekian, dan (3)

demonstrativa gabungan seperti; di sini, di situ, dan di sana (Kridalaksana, 2007:92).




Namun pada penelitian ini peneliti hanya membahas tentang demonstrativa dasar
dan demonstrativa gabungan yang sesuai dengan objek kajian yang diteliti.

Selain dibagi berdasarkan sudut bentuknya, Kridalaksana (2007:92) juga
membagi demonstrativa itu berdasarkan atas ada tidaknya anteseden (salah satu
unsur dalam kalimat atau klausa terdahulu yang ditunjuk oleh ungkapan dalam suatu
kalimat atau klausa) dalam suatu wacana, maka demonstrativa ini dibagi atas 2
macam: (1) Demonstrativa ekstratekstval merupakan demonstrativa yang
menunjukkan sesuatu yang ada di luar bahasa, dan dapat di bagi atas jauh
dekatnya anteseden dari pembicara, misalnya; sini, situ, dan sana. (2) Demonstrativa
intratekstual merupakan demonstrativa yang menunjukkan sesuatu yang terdapat di
dalam wacana, dan bersifat ekstra kalimat. Demonstrativa ini bersifat anaforis dan
kataforis.

Demonstrativa dalam bahasa Jepang disebut dengan shijidaimeishi 874
27, Menurut Sudjianto (2003:114) shijidaimeishi yaitu kata ganti penunjuk yang
dipakai untuk menunjukkan benda, barang, tempat, arah, dan hal-hal lainnya yang
berhubungan dengan hanashite ‘si pembicara’ dan aite ‘lawan bicara’.

Shijidaimeishi ini dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah ko, so, a yang

didasarkan kepada awalan dari shiiidaimeishi tersebut yang masing-masingnya



memiliki fungsi yang berbeda satu sama lainnya. Penelitian ini membahas tentang
fungsi sintaksis dari masing-masing shijidaimeishi ‘der'nonstrativa’ tersebut dalam
bahasa Jepang, yang menjadikan kalimat sebagai pokok permasalahan.

Shijidaimeishi yang dibahas pada penelitian ini adalah; kore, sore, are, yangh
tergolong kepada jibutsuni kansuru mono ‘untuk menunjukkan benda’. Koko, soko,
asoko yang tergolong kepada bashouni kansuru mono “untuk menunjukkan tempat’.
Kochira, sochira, achira yang tergolong kepada houkouni kansuru mono “untuk
menunjukkan arah’.

Shijidaimeishi yang berawalan ko digunakan untuk menunjukkan sesuatu
benda, barang, perkara, tempat, dan arah yang proksimal ‘dekat dengan si
pembicara’, seperti kore, koko, dan kochira. Shijidaimeishi berawalan so digunakan
untuk menunjukkan sesuatu benda, barang, perkara, tempat, dan arah yang
semi-proksimal ‘agak dekat dengan si pembicara’, seperti sore, soko, dan sochira.
Shijidaimeishi berawalan o digunakan untuk menunjukkan suatu benda, barang,
perkara, tempat, dan arah yang distal ‘jauh dari si pembicara dan lawan bicara’
seperti are, asoko, dan achira. Pemakaian shijidaimeishi ini dapat dilihat pada

contoh berikut ini:



(1) ZHhiEK-TFDENRE-T,
Kore wa futottahou no otoko ga itla
‘dia berkata ini adalah laki-laki yang lebih gemuk’

(KMD, 2003:37)

Pada contoh (1) di atas, digunakan demonstrativa kore ‘ini’, yang
merupakan jibutsuni kansuru mono ‘untuk menunjukkan keberadaan suatu
benda’, yang dekat dengan si pembicara. Pemakaian shijidaimeishi ini dapat
diletakkan di awal, di tengah, atau di akhir sebuah kalimat sebelum kata kerja
atau kopula. Shijidaimeishi kore dapat berfungsi sebagai pengganti subjek,

objek, dan predikat dalam suatu kalimat.

() BAEFRITLLEHYET,
Nihongogakkou  wa sochira ni arimasu
‘sekolah Jepang ada di sebelah sitw’
(PBJ, 2009:62)

Pada contoh (2) di atas ,digunakan demonstrativa sochira ‘di sebelah situ’,
yang merupakan houkouni kansuru mono > untuk menunjukkan keberadaan
suatu arah’, yang dekat dengan lawan bicara. Pemakaian shijidaimeishi ini
dapat diletakkan di awal, di tengah, atau di akhir sebuah kalimat sebelum kata
kerja atau kopula. Shijidaimeishi sochira dapat berfungsi sebagai pengganti
subjek objek, dan predikat dalam suatu kalimat.

Kedua contoh di atas sama-sama merupakan sebuah kalimat yang

menggunakan -penanda shijidaimeishi ‘demonstrativa’, yang pemakaiannya bisa




diletakkan di awal, di tengah, atau di akhir sebuah kalimat sebelum kata kerja atau
kopula, dan dapat berfungsi sebagai pengganti subjek, objek, dan predikat dalam
suatu kalimat bahasa Jepang. Maka dalam penelitian ini akan dibahas mengenai
perbedaan fungsi sintaksis dari masing-masing shijidaimeishi ‘demonstrativa’
tersebut.
1.2 Batasan Masalah

Shijidaimeishi ‘demonstrativa’ dalam bahasa Jepang sangat banyak, oleh
karena itu sering terjadi kekeliruan bagi pembelajar bahasa Jepang dalam hal
penggunaannya pada sebuah kalimat bahasa Jepang. Penelitian ini dibatasi pada
shijidaimeishi ‘demonstrativa’ yang tergolong kepada jibutsuni kansuru mono
«ntuk menunjukkan suatu benda’, bashouni kansuru mono ‘tempat’, dan houkouni
kansuru mono ‘untuk menunjukkan arah’. Pada penclitian ini yang akan diteliti
adalah fungsi sintaksis dari masing-masing shifidaimeishi ‘demonstrativa’ dalam

bahasa Jepang melalui analisis sintaksis.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang akan dibahas tentang
shijidaimeishi ‘demonstrativa’dalam kalimat bahasa Jepang adalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah fungsi sintaksis dari penggunaan shijidaimeishi
‘demonstrativa’ jibutsuni kansuru mono dalam sebuah kalimat bahasa

Jepang?
b. Bagaimanakah fungsi sintaksis dari penggunaan shijidaimeishi
‘demonstrativa’ bashoni kansuru mono dalam sebuah kalimat bahasa

Jepang?
c. Bagaimanakah fungsi sintaksis dari penggunaan shijidaimeishi
‘demonstrativa’ howkouni kansuru mono dalam sebuah kalimat bahasa

Jepang?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini adalah:

a. Menjelaskan fungsi  sintaksis dari  penggunaan  shijidaimeishi
_ ‘demonstrativa’ jibutsuni kansuru mono dalam sebuah kalimat bahasa

Jepang.



b. Menjelaskan fungsi sintaksis dari  penggunaan shijidaimeishi
‘demonstrativa’ bashouni kansuru mono dalam sebuah kalimat bahasa
Jepang.

c. Menjelaskan fungsi sintaksis dari penggunaan  shifidaimeishi
‘demonstrativa’ houkouni kansuru mono dalam sebuah kalimat bahasa
Jepang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan pembaca, antara lain:

a. Untuk pengembangan ilmu linguistik, khususnya linguistik Jepang.

b. Membuka wacana berpikir pembelajar bahasa Jepang tentang fungsi dari
penggunaan shijidaimeishi ‘demonstrativa’ bahasa Jepang yang berfungsi
sebagai pengganti subjek, objek, dan predikat dalam sebuah kalimat.

c. Secbagai referensi bagi pembelajar bahasa Jepang agar dapat memahami

fungsi dari masing-masing shijidaimeishi ‘demonstrativa’ secara tepat.



1.6 Metode Penelitian

Suatu penelitian dapat dikatakan baik dan mencapai hasil yang memuaskan,
jika peneliti menggunakan metode penelitian yang baik dan tepat pula. Analisis
dalam penelitian bersifat deskriptif artinya data yang dianalisis diperlakukan data
apa adanya tanpa pertimbangan salah benar. Istilah metode dalam penelitian
linguistik mencangkup kesatuan dari serangkatan proses. Menurut Sudaryanto
(1992:57) metode dan teknik dalam penelitian linguistik yaitu: (1) tahap
pengumpulan data, (2) tahap analisis data dan, (3) tahap penyajian hasil analisis
data.

1.6.1 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data peneliti menggunakan metode simak/baca.
Berdasarkan masalah yang diteliti, peneliti mengumpulkan kalimat-kalimat
yang di dalamnya terdapat shijidaimeishi ‘demonstrativa’ yang terdapat. pada
novel-novel bahasa Jepang. Kalimat-kalimat yang di dalamnya terdapat
shijidaimeishi ‘demonstrativa’ dibaca satu persatu pada sumber data. Dalam
penggunaan metode ini juga dipakai teknik catat yaitu suatu teknik pencatatan
yang dilakukan pada kartu data yang kemudian dilanjutkan dengan klasifikasi

data (Sudaryanto, 1993:135).



1.6.2 Tahap Analisis Data

Untuk mengetahui fungsi dari penggunaan shijidaimeishi ‘demonstrativa’
digunakan metode agih atau disebut juga metode distribusional yang terjabar
dalam teknik dasar. Metode dan teknik ini dijelaskan oleh Sudaryanto

(1993:31) sebagai berikut:

“metode agih adalah suatu metode yang alat penentunya adalah bagian dari
bahasa yang bersangkutan. Teknik bagi unsur langsung adalah membagi satuan
lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur; dan unsur-unsur yang
bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan
lingual yang dimaksud”

Tahap analisis dilakukan dengan membagi demonstrativa‘shijidaimeishi’
dalam bahasa Jepang menjadi beberapa bagian, untuk mengetahui fungsi dari
masing-masing demonstrativa ‘shijidaimeishi’dalam bahasa Jepang.

Analisis ini dilakukan dengan membagi shijidaimeishi *demonstrativa’
dalam bahasa Jepang menjadi beberapa bagian, yang didasarkan atas fungsinya
sebagai jibustuni kansuru mono ‘untuk menunjukkan benda’, bashoni kansuru
mono ‘untuk menunjukkan tempat’, houkouni kansuru mono ‘untuk

menunjukkan arah’.



a. Jibustuni Kansuru Mono

Shijidaimeishi ’demonstrativa’ ini digunakan untuk menunjukkan suatu
benda yang berhubungan dengan hanashite ‘pembicara’ dan aite ‘lawan bicara’.
Terada (1984:50) mengatakan bahwa shijidaimeishi yang digunakan untuk
menunjukkan benda dalam bahasa Jepang disebut dengan jibutsuni kansuru
mono TR B, jibutsuni kansuru mono ada tiga jenis; kore 1,
sore =, are 3. Kore untuk menunjukkan benda yang proksimal ‘dekat
dengan pembicara’, sore untuk menunjukkan benda yang semi proksimal
‘dekat dengan lawan pembicara’, dan are untuk menunjukkan benda yang
distal ‘jauh dari pembicara dan lawan bicara’.

b. Bashouni Kansuru Mono

Shijidaimeishi *demonstrativa’ ini digunakan untuk menunjukkan suatu
tempat yang berhubungan dengan hanashite ‘pembicara’ dan aite ‘lawan
bicara’. Terada (1984:50) mengatakan bahwa shijidaimeishi yang digunakan
untuk menunjukkan tempat dalam bahasa Jepang disebut dengan bashouni
kansuru mono 3BFTZ BT 5%, bashouni kansuru mono ada tiga jenis;. Koko
==, soko %=, asoko %€ Z. Koko untuk menunjukkan tempat yang

proksimal ‘dekat dengan pembicara’, soko untuk menunjukkan tempat yang
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semi proksimal ‘dekat dengan lawan pembicara’, dan are untuk menunjukkan
tempat yang distal ‘jauh dari pembicara dan lawan bicara’.

c. Houkouni Kansuru Mono

Shijidaimeishi >demonstrativa’ ini digunakan untuk menunjukkan suatu
tempat yang berhubungan dengan hanashite ‘pembicara’ dan aife ‘lawan
bicara’. Terada (1984:50) mengatakan bahwa shijidaimeishi yang digunakan
untuk menunjukkan arah dalam bahasa Jepang disebut dengan houkouni
kansuru mono JTIZEE$ 543, houkouni kansuru mono ada tiga jenis;.
Kochira B b, sochira =5 b, achira 35 &. Kochira untuk menunjukkan
arah yang proksimal ‘dekat dengan pembicara’, sochira untuk menunjukkan
arah yang semi proksimal ‘dekat dengan lawan -pembicara’, dan achira untuk
menunjukkan arah yang distal ‘jauh dari pembicara dan lawan bicara’.

Berdasarkan pembagian Shijidaimeishi *demonstrativa’ di atas, maka pada
penelitian ini akan menganalisis data berdasarkan pengelompokkannya sebagai
jibutsuni kansuru mono, bashouni kansuru mono, houkouni kansuru mono.
Selanjutnya data tersebut akan dianalisis berdasrkan fungsinya sebagai subjek,
objek, dan predikat dalam suatu Kkalimat bahasa Jepang. Penggunaan

shijidaimeishi ini dalam suatu kalimat bisa diletakkan di awal, tengah, dan

11



akhir suatu kalimat sebelum kata kerja atau kopula dengan diiringi oleh suatu
partikel.
1.6.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data
Tahap penyajian hasil analisis data, peneliti menggunakan metode informal
dan formal. Sudaryanto (1993:145) menerangkan metode informal adalah
perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminologi yang teknis
sifatnya, sedangkan metode formal adalah perumusan dengan tanda dan
lambang, hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk perumusan kata-kata.
1.7 Populasi dan Sampel
Data yang digunakan- pada penelitian ini berupa sampel penelitian yang
menggunakan shijidaimeishi ‘demonstrativa’. Sampel tersebut didapatkan dari
populasi penelitian, antara lain: novel koibito made no disutansu sebanyak 1 sampel,
novel fairmount Avenue sebanyak 76 sampel, novel akui sebanyak 2 sampel,
novel tegami sebanyak 2 sampel, novel Kyoukashouno Toki o Yomikaesu sebanyak
2 sampel, novel kimagureno robotto sebanyak 8 sampel, novel dikenzu kurisumasu
sebanyak 3 sampel, novel aru onna ari shimatakeo sebanyak 1 sampel, novel feiden
no yaruni sebanyak 1 sampel, nihongo bunpo jiten sebanyak 1 sampel, Buku

pelajaran bahasa Jepang sebanyak 1 sampel.
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1.8 Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran pustaka yang dapat peneliti lakukan, beberapa penelitian
telah dilakukan dan mendukung wawasan peneliti tentang penelitian ini, di
antaranya adalah:

a. Erizawati (2000) dalam bentuk makalah yang berjudul “Kata Penunjuk
dalam Bahasa Jepang”. Dalam makalah ini Erizawati menjelaskan secara
ringkas tentang kata penunjuk dalam bahasa Jepang. Penelitian ini
membahas tentang kata penunjuk orang, tempat, dan arah baik dalam lisan
maupun tulisan. Dalam makalah ini masalah yang diteliti terlalu luas dan
banyak, sehingga membuat masing-masing kata penunjuk tersebut tidak
dijelaskan dengan rinci satu persatu.

b. Nike (2004) dalam bentuk makalah yang berjudul “Perbandingan Kata
Penunjuk Bahasa Jepang dengan Bahasa Indonesia”. Dalam makalah ini
Nike menjelaskan tentang perbandingan kata penunjuk bahasa Jepang
dengan bahasa Indonesia. Pada makalah ini penulis hanya memaparkan apa
saja kata penujuk .

¢. Yelia (2007) dalam bentuk skripsi yang berjudul “Kata Penunjuk ko, so, g,
do dalam Novel Nishi No Majo Ga Shinda Karya Nashiki Kaho”. Dalam

skripsi ini Yelia membahas kata penunjuk ko, so, a, do yang terdapat dalam
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Novel Nishi No Majo Ga Shinda Karya Nashiki Kaho, pada skripsi ini Yelia
tidak menguraikan secara jelas tentang fungsi dari masing-masing kata
penunjuk itu satu persatu, dan dalam skripsi ini Yelia memiliki data yang
terbatas, karena mengambil data hanya berdasarkan satu buah novel saja.
Beberapa penelitian yang membahas tentang kata penunjuk yang tergolong ke
dalam kelas kata shijidaimeishi ‘demonstrativa’ di atas, dapat peneliti jadikan
sebagai pendukung dalam mengerjakan penelitian ini. Akan tetapi penelitian ini
berbeda dari penelitian di atas, karena pada penelitian ini penulis menjelaskan secara
khusus mengenai fungsi sintaksis dari penggunaan masing-masing shijidaimeishi
‘demonstrativa’ sebagai pengganti subjek, objek, dan predikat dalam suatu kalimat

bahasa Jepang yang dikaji secara sintaksis.

1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari empat bab. Bab I merupakan bagian
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, populasi sampel, tinjauan
pustaka, dan sistematika penelitian. Bab II merupakan kerangka teori yang terdirt
dari konsep dan teori. Bab III merupakan bagian analisis data. Bab IV merupakan

bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB II
KERANGKA TEORI

Kerangka teori bertwjuan untuk memberikan gambaran dan panduan yang
dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis data. Dalam kerangka teori ini, peneliti
akan menjelaskan mengenai konsep dan teori yang berkaitan dengan shijidaimeishi
‘demonstrativa ¢ dalam bahasa Jepang. Berikut akan diuraikan satu persatu.

2.1 Sintaksis

Melalui penelitian ini, permasalahan pokok yang dibahas adalah tentang scbuah
kalimat, antara lain mengenai sebuah kalimat yang menggunakan shijidaimeishi
‘demonstrativa’ dalam bahasa Jepang. Menurut Kridalaksana (2008:103) kalimat
adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, yang mempunyai pola urut
intonasi final dan secara aktual maupun potensial yang terdiri dari klausa, untuk itu
skripsi ini menggunakan kajian sintaksis untuk menganalisis masing-masing
shijidaimeishi ‘demonstrativa’ dalam bahasa Jepang. Menurut Kridalaksana
(2008:223) sintaksis adalah pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata atau
satuan-satuan yang lebih besar, satuan terkecil dalam bidang ini adalah frase.

Selain pengertian di atas, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(2007:1072) sintaksis adalah pengaturan dan hubungan kata dengan kata atau
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dengan satuan lain yang lebih besar; cabang linguistik tentan‘g susunan kalimat dan
bagiannya, ilmu tentang tata kalimat; subsistem bahasa yang mencangkup hal
tersebut. Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut dengan tougoron Fti&m.
Shijidaimeishi ‘demonstrativa’ ini memiliki fungsi sintaksis sebagai pengganti
subjek, objek, dan predikat dalam sebuah kalimat bahasa Jepang. Berdasarkan atas
fungsinya tersebut, maka pada bagian ini akan dijelaskan tentang deskripsi umum
tata urutan kata/konstituen (word order) kalimat/klausa dasar dalam bahasa Jepang.
Pembahasan ini dilakukan sesuai dengan teori pola urut yang diajukan oleh

Greenberg dan beberapa ahli lainnya dalam Wulandari (2010:18) yaitu:

“Secara teoritis bahasa-bahasa yang ada di dunia ini mempunyai
konstruksi subjek-prediket sebagai konstruksi dasar untuk sebuah
bangun kalimat/klausa.™

Berdasarkan teori di atas, maka dapat diketahui bahwa untuk membangun
sebuah kalimat di perlukan sebuah subjek, objek, dan predikat, hal inilah yang akan
diteliti dalam penelitian ini. Menurut Kridalaksana (2008:229) subjek adalah bagian
klausa yang menandai apa yang dikatakan oleh pembicara atau disebut juga sebagai
pokok kalimat. Prediket adalah bagian klausa yang menandai apa yang dikatakan
oleh pembicara tentang subjek. (Kridalaksana, 2008:198). Sedangkan objek adalah

nomina atau kelompok nomina yang melengkapi verba tertentu dalam klausa
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(Kridalaksana, 2008:166). Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam penelitian ini
peneliti akan meneliti fungsi sintaksis dari penggunaan shijidaimeishi
‘demonstrativa’, yang berfungsi sebagai pengganti subjek, objek, dan predikat
dalam sebuah kalimat bahasa Jepang.

2.2 Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’

Menurut Kridalaksana (2007:92) demonstrativa adalah kategori yang berfungsi
untuk menunjukkan sesuatu di dalam maupun di fuar wacana, dan dari sudut bentuk
dapat dibedakan atas tiga macam: (1) demonstrativa dasar seperti itu, dan ini, (2)
demonstratif turunan seperti berikut, sekian, dan (3) demonstrativa gabungan
seperti di sini, di situ, di sana (Kridalaksana, 2007:92). Namun dalam skripsi ini
peneliti hanya membahas tentang demonstrativa dasar dan demonstrativa gabungan.

Lebih jauh lagi Kridalaksana (2007:92) mengatakan bahwa berdasarkan atas
ada tidaknya anteseden dalam suatu wacana, maka demonstrativa dapat dibagi atas
2 macam yaitu: (1) Demonstrativa intratekstual. Demonstrativa ini digunakan untuk
menunjukkan sesuatu yang terdapat dalam wacana, dan bersifat ekstrakalimat.
Demonstrativa ini bersifat anaforis dan kataforis. Demonstrativa ekstrakalimat
anaforis yaitu demonstrativa yang digunakan untuk menunjukkan kembali kepada

sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya dalam suatu kalimat atau wacana.
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Demonstrativa ekstrakalimat kataforis yaitu demonstrativa yang digunakan untuk
menunjukkan sesuatu yang disebut di belakang dalam suvatu kalimat atau wacana.
(2) Demonstrativa ekstratekstual. Demonstrativa ini digunakan untuk menujukkan
sesuatu yang ada di luar bahasa, dan dapat di bagi atas jauh dekatnya anteseden dari
pembicara, proksimal (dekat) ‘sini’, semi-proksimal (agak) ‘situ’, distal (jauh)
‘sana’.

Demonstrativa dalam bahasa Jepang disebut dengan ‘shijidaimeishi* ¥a7714
A, yang berasal dari dua kata yaitu Shiji $87~ yang berarti tunjuk, dan daimeishi
#2438 yang berarti kata ganti. Jadi secara etimologi shijidaimeishi adalah snatu
kata yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu baik itu berupa benda, tempat,
arah, yang berkaitan dengan hanashite > pembicara’ dan aite ‘lawan bicara’.

Terada (1984:90) mengemukakan tentang fungsi dari shijidaimeishi

‘demonstrativa’ ini berdasarkan atas awalan dari shijidaimeishi ini, yaitu:

1. Ko, Kinshou 3IF#r dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan
benda, barang, perkara, tempat dan arah yang dekat dengan dirinya.

2. So, Chuushou ¥ dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan
benda, barang, perkara, tempat dan arah yang dekat dengan lawan
bicara.

3. A, Enshou UEFF dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan benda,
barang, perkara, tempat dan arah yang jauh baik dari pembicara
maupun lawan bicara.
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Selain dari Terada, Sudjianto (2003:89-90) juga mengemukakan suatu teori
yang menjelaskan tentang jenis dan fungsi dari masing-masing shijidaimeishi

‘demonstrativa’ bahasa Jepang yang didasarkan atas tiga kategori, yaitu :

1. Z#vkore, FZLsore, HHivare
Merupakan FEWHI AT 2D b O jibutsuni kansuru mono yang
fungsinya sebagai demonstrativa untuk benda, dan barang
2. ZZ koko, % Z soko % Z agsoko
Merupakan HETIZ AT 2 b D bashouni kansuru mono yang
fungsinya sebagai demonstrativa untuk tempat.
3. ZTHB b kochira €H b sochiva b b achira
Merupakan FHIZH AT 2 b @ houkouni kansuru mono yang
fungsinya sebagai demonstrativa untuk menyatakan arah.

Cara pemakaian dari shijidaimeishi *demonstrativa’ ini dalam sebuah kalimat,
bisa diletakkan di awal, di tengah atau di akhir sebuah kalimat sebelum kata kerja
atau kopula, dan dapat befungsi sebagai pengganti subjek, objek, dan predikat

dalam sebuah kalimat bahasa Jepang,

2.3 Struktur Kalimat

Dalam sebuah kalimat, baik dalam bahasa Jepang maupun bahasa lainnya
diperfukan sebuah struktur agar kalimat tersebut dapat dimengerti oleh lawan bicara.
Sebuah kalimat biasanya memiliki struktur yang terdiri dari subjek (s), predikat (p),
dan objek (o). Pada dasarnya, struktur kalimat bahasa Jepang adalah SOP,

sedangkan struktur kalimat bahasa Indonesia SPO.
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Dalam bahasa Jepang, di antara subjek, objek, dan predikat umumnya disispi
oleh partikel, antara lain; wa IX, ga 23, ni lZ, no D, de T, e ~, o % (Fitria,
2009:53). Dalam bahasa Jepang terdapat banyak sekali partikel, menurut Fitria
(2009: 53) fungsi sintaksis dari partikel tersebut, antara lain yaitu:

1. Partikel wa &

Dalam bahasa Jepang partikel wa umumnya digunakan untuk menunjukkan
topik dari suatu kalimat, oleh karena itu fungsi sintaksis dari partikel wa adalah
sebagai subjek dalam suatu kalimat.

2. Partikel ga 73

Partikel memiliki fungsi yang sama dengan partikel ga dalam suatu kalimat
bahasa Jepang yaitu menjadi topik dari suatu kalimat, oleh karena itu fungsi
sintaksis dari partikel ga adalah sebagai subjek dalam suatu kalimat.

3, Partikel ni IZ

Dalam bahasa Jepang partikel ni digunakan untuk menunjukkan suatu keadaan

dan tempat, oleh karena itu fungsi sintaksis dari partikel ni adalah sebagai subjek

dan juga objek dalam suatu kalimat.
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4. Partikel no @

Dalam bahasa Jepang, partikel no biasanya diletakkan di antara dua buah kata
benda yang saling menerangkan, oleh karena itu fungsi sintaksis dari partikel no
adalah sebagai objek dan juga predikat dalam suatu kalimat.

5. Partikel de T

Partikel de merupakan sebuah partikel yang berfungsi sebagai penanda suatu
benda dan tempat kejadian dalam bahasa Jepang, oleh karena itu fungsi sintaksis
dari partikel de adalah sebagai subjek dan objek dalam suatu kalimat.

6. Partikele ~

Dalam bahasa Jepang, partikel e biasanya berfungsi untuk menunjukkansuatu
arah dan tempat tujuan, oleh karena itu fungsi sintaksis dari partikel e adalah
sebagai objek dalam suatu kalimat.

7. Partikel 0 Z&

Dalam bahasa Jepang, partikel o adalah suatu partikel yang pemakaiannya

diikuti oleh suatﬁ kata kerja atau prediket, oleh karena itu fungsi sintaksis dari

partikel o adalah sebagai objek dalam suatu kalimat.
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BAB III
ANALISIS DATA

Pengantar

3.1

Berdasarkan uraian pada bab II, dapat disimpulkan bahwa shijidaimeishi
‘demonstrativa’ memiliki banyak macam dan fungsi dalam sebuah kalimat. Dari
beberapa macam shijidaimeishi ‘demonstrativa’ tersebut ditemukan perbedaan
fungsi dari penggunaan masing-masing shijidaimeishi ‘demonstrativa’ dalam
kalimat bahasa Jepang, seperti yang telah dirumuskan dalam permasalahan

penelitian ini, berikut akan dianalisis sesuai dengan perumusan masalah.

Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’Jibutsuni

Kansuru Mono

Menurut Sudjianto (2003:89-90) jibutsuni kansuru mono EMITHAT Db
@ merupakan suatu shijidaimeishi yang digunakan untuk menunjukkan suatu benda
dalam bahasa Jepang yang berkaitan dengan hanashite ‘pembicara’ dan aite ‘lawan
bicara’. Berikut ini akan dianalisis fungsi sintaksis dari penggunaan masing-masing

shijidaimeishi yang tergolong kepada jibutsuni kansuru mono.
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3.1.1 Fungsi Sintaksis dari penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Kore

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai jibutsuni kansuru mono dengan
pemarkah kore ‘ini’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu
benda atau suatu keadaan yang proksimal ‘dekat dengan pembicara’. Adapun

cara pemakaiannya dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

(1) EEEhrEHIT, EELEL, BREENS, £oLEoFEoT
WhH, BERYDEARE, BEHILTHERBLE,
[ ZWEO TR, ZhEfEd e, TIERLLWETRONEDTLE)
Hakase wa naka o akete,  yubisashita. Denkibuhin ga, gisshiri
to tsumatteiru. Otonarino shujin wa, me o marukute shitsumonshita.
[sugoimono desune. Kore o tsukau to, subarashii yume de mirareru no
desuyou]
‘pada saat hakase membuka dan menunjuk nya. Komponen listriknya
sudah terisi penuh. lalu pemilik toko yang berada disebelahnya, bertanya
dengan mata melotot. [ini adalah barang yang bagus lho! Dengan
menggunakan ini bisa melihat mimpi yang indah}’

(KR. 1998:8)

hgemt?

Pada kalimat (1) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah kore ‘ini
yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu benda yang
proksimal. Kalim'at ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora, karena
pemarkah kore tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali objek yaitu kata
denkibuhin B ED & komponen listrik’ yang telah disebutkan sebelumnya,
sedangkan subjek dalam kalimat ini ialah hakase =+ ‘nama orang’ dan

predikatnya mirareru R.51% dapat melihat’. Dalam kalimat ini pemarkah
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kore digunakan di awal kalimat dan diikuti oleh partikel 0 % yang merupakan
sebuah partikel penanda objek dalam kalimat bahasa Jepang, dan pada akhir
kalimat ada verba fsukau {5 ‘menggunakan’ yang merupakan verba penjelas
dari pemarkah kore tesebut. Di samping berfungsi sebagai pengganti objek,
shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat

dalam suatu kalimat.

(2) fhiZFE R ThE, ZhTRPYELED
Houkanni iken ga nakereba, kore de owarimashouu
‘kalan tidak ada lagi pendapat lain, mari kita akhiri ini’
(MNN 11, 2006:62)

Pada kalimat (2) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah kore ‘ini’
yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu benda atau keadaan
yang proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora,
karena pemarkah kore tersebut berfungsi untuk menunjukkan objek dari suatu
keadaan kaigi &3% ‘rapat’ (pada kalimat ini objek yang ditunjukkan itu
tesirat) yang telah disebutkan sebelumnya, sedangkan subjek dalam kalimat
ini adalah hanashite 55L=F ‘pembicara’ yang pada kalimat ini subjeknya
tersirat, dan predikatnya adalah owarimashou 3632VELED ‘mari diakhiri”.
Dalam kalimat ini pemarkah kore digunakan di tengah kalimat dan diikuti oleh

partikel de yang merupakan sebuah partikel penanda objek dalam kalimat
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bahasa Jepang. Disamping berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi
ini juga dapat berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu

kalimat.

3.1.2 Fungsi Sintaksis dari penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Sore

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai jibutsuni kansuru mono dengan
pemarkah sore ’itu’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu
benda yang semi-proksimal ‘dekat dengan lawan bicara’. Adapun cara

pemakaiannya dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

(3) HEXEFTITOL b0 L TE, FAYE0, B OaA

WEDNRLDNTND, BIL, T B EZRVRNBER L,

A2, ALl

Danchou wa kaichudentou no youna mono o dashite kita. Taiya da
no fukuzatsu no katachi no koiruda ga kuttsu iteiru. Otoko wa, sore ni me o
yarinagara kiita.

[nan desuka,sore waf

‘ketua mengeluarkan sebuah benda yang menyerupai senter, apakah ini
daiya atau gumpalan kawat melengkung yang rumit bentuknya. Seorang

laki-laki dengan serius mendengarkan sambil melihat benda itu’
(KR. 1999:146)

L

Pada kalimat (3) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah Sore ‘itu
yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suvatu benda yang
semi-proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora,
karena pemarkah sore tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali objek
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yaitu kata kaichudentou { 8P EXT ‘senter’ yang telah disebutkan sebelumnya.
Dalam kalimat ini pemarkah sore digunakan di tengah kalimat dan diikuti oleh
partikel ni 2 yang merupakan sebuah partikel yang juga dapat berfungsi
sebagai penanda sebuah objek dalam kalimat bahasa Jepang, dan subjek dalam
kalimat ini adalah danchou [l ‘kepala’, sedangkan predikatnya yaitu dashite
kita (L C& 7= mengeluarkan’. Disamping berfungsi sebagai pengganti objek,
shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat

dalam suatu kalimat.

(4) FEEDB BRI DERICL > T, Bo TW2HWEIZ, BEOREMIZED
ZERDEE I DT
VRAIEPERIESIRBIET T, TNT, EALRBIRNR TEDZDTTH]
Chishiki ga denjiha no sayou ni yotte, nemutteiru aida ni,atamano naka ni
okurikomaru to iu wakeda.
[nandaga benri suona ohanshi desuga, sore de, donna benkyou ga dekiruno
desuka? ]
‘ketika kita sedang tertidur ada gelombang elektromagnetik yang
mengantarkan ilmu pengetahuan di dalam kepala kita.
[entah kenapa pembicaraan itu sepertinya sangat menarik, tapi bagaimana
cara mempelajarinya ya?)

(KR, 1990:148)

Pada kalimat (4) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah sore ‘itw’
yang merupakan shifidaimeishi untuk menunjukkan suatu benda yang
semi-proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora,
karena pemarkah sore tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali objek
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yaitu kata denjiha BREHE “‘gelombang elektromagnetik’ yang telah disebutkan
sebelumnya, subjek dalam kalimat ini adalah warashi . ‘saya’ (tersirat),
sedangkan predikatnya yaitu okurikomaru %Y Z E X35 ’mengantarkan’.
Dalam kalimat ini pemarkah sore digunakan di tengah kalimat dan diikuti oleh
partikel de "T yang merupakan sebuah partikel yang juga dapat berfungsi
sebagai penanda sebuah objek dalam kalimat bahasa Jepang. Disamping
berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi

sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu kalimat.

G) EORITHECIZ T o L FILENWER LI EBH VT, RE-
VBN OPH T, EHIZELA TN DTY,
Kare no ie ni asobini itta toki ni uranai wo yatia kotogaarimasu. Kimatta
toi ga ikutsu ate, sore ni kotaete ikunodesu.
‘saya sudah pemah pergi ke rumah dia untuk meramal. Di sana ada
beberapa buah pertanyaan yang sudah diputuskan, dan saya mencoba untuk
menjawab pertanyaan itu’
(KTY, 2002:82-83)

Pada kalimat (5) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah sore ‘itu’
yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu benda yang
semi-proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora,
karena pemarkah sore tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali objek
yaitu kata kimatta toi %% - 7§V ’pertanyaan yang sudah diputuskan’ yang

telah disebutkan sebelumnya, dalam kalimat ini yang merupakan subjek adalah
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kare no £ ‘rumah dia’, sedangkan yang predikatnya itta 17> 7= ’pergf’.
Dalam kalimat ini pemarkah digunakan di tengah kalimat dan diikuti oleh
partikel ni IZ yang merupakan sebuah partikel penanda objek dalam kalimat
bahasa Jepang. Disamping berfungsi sebagai pengganti objek shijidaimeishi int

juga dapat berfungsi sebagai pengganti subjek dan prdikat dalam suatu kalimat.

3.1.3 Fungsi Sintaksis dari Penggunan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Are

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai jibutsuni kansuru mono dengan
pemarkah are ‘itu’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu
benda yang distal ‘jauh dari pembicara dan lawan bicara’. Adapun cara

pemakaiannya dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

6 TEIfFA-7mEE, ThHD BRIz UbRRegEhiehofs, HETEX
CHDBE, SLETRERV, TOLITELYEST, 585, BREATERS
IpoteDTE, B, THOZETTH? Ok T
[natsu ni ukagatta toki wa,sorera no mushi ni sukoshimo
nayamasarenakatta. Atode kangaete miru to fushigide naranai. Sono wake
o shiritakute, toutou, gaman dekinakunatta no desu.

Aa, sono kotodesuka? Are no okage desu yo
‘(pada saat musim panas datang, sedikit pun saya tidak terganggu oleh
serangga-serangga. Kemudian, ketika mencoba berfikir, tidak ada hal lain
selain merasakan suatu keanehan. Karena ingin mengetahui apa alasannya,
akhirnya saya tidak bisa diam lagi. Ini semua terjadi karena hal itu)’

(KR. 1999:56)

Pada kalimat (6) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah are ‘itu’ yang

merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu benda yang distal. Kalimat
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ini tergolong.kepadajenis demonstrativa anafora, karena pemarkah are tersebut
berfungsi untuk menunjukkan predikat dari verba yamasarenakatta REIIIL
o7 tidak terganggu ¢, sedangkan yang merupakan subjek dalam kalimat ini
jalah warashi FL ’saya (tersirat)’, sedangkan objeknya ialah mushi
B, ’serangga. Dalam kalimat ini pemarkah are digunakan di tengah kalimat
dan diikuti oleh partkel no yang merupakan sebuah partikel yang menyatakan
predikat dalam kalamat bahasa jepang. Disamping berfungsi sebagai pengganti
predikat, shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi sebagai pengganti subjek dan

objek dalam suatu kalimat.

(7) EARFHIEST=d>T 225 TTRA
BT S ABHDOTF RN EEDERFEEDEIE T L BOATTITE R,
Donna kodomo dattakatte? Soudesune
Are wa tabun anoko ga shougakusei no teigakunen no korodatta io
omoundesu kedone.
‘anak yang bagaimana sich? Ya begitulah...

Mungkin itu adalah anak yang nilainya paling rendah di sekolah dasar’
(AK, 2001:290)

Pada kalimat (7) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah are ‘itu’ yang
merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu benda yang distal. Kata
are pada kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora, karena

pemarkah are tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali kata kodomo ¥
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#t °anak’ pada kalimat donna kodomo datta yang berfungsi sebagai subjek.
Kata are pada kalimat are wa tabun anoko juga berfungsi scbagai subjek dan
terletak di awal sebuah kalimat, sedangkan objek dalam kalimat ini yaitu
shougakusei no teigakunen /) FHEDKEFEDEII 57’ nilainya paling
rendah di sekolah dasar’, dan predikat dalam kalimat ini ialah
omoundesukedone B/, T ‘mungkin’. Dalam kalimat ini pemarkah
are digunakan di awal kalimat dan diikuti oleh partikel wa {X yang merupakan
sebuah partikel penanda subjek dalam kalimat bahasa Jepang. Disamping
berfungsi sebagai pengganti subjek, shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi

pengganti sebagai objek dan predikat dalam suatu kalimat.

(8) THYMESTEWELT, LU, FALEZ ARV DOTLED)
[BROREBN TLESTD T, b, B, HIRFiIN /L Efo
TVWELRR, HvEHiTTHREb, 25 TLED .

[arigatougozaimasu. Shikashi, watashi wa doko e kaettara iinodesyou]
[jibun no ie o wasureteshimatta no desuka? a,sousou,anata wa kaban o
motteimasune. are o aketemitara, wakarudesyou]

‘[terimakasih banyak . tapi, saya sebaiknya pulang kemana ya?]
[apakah anda sudah lupa rumah anda sendiri?. a..iya, anda sedang

membawa tas kan! Coba buka itu pasti anda akan mengerti]’
(KR. 1998:71-72)

Pada kalimat (8) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah are ‘itu’ yang
merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu benda yang distal. Kalimat

ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora, karena pemarkah are tersebut
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berfungsi untuk menunjukkan kembali objek dari kata kaban #7/3 ’tas’
yang telah disebutkan sebelumnya, dan subjek dalam kalimat ini ialah watashi
%L ‘saya (tersirat)’, sedangkan predikatnya yaitu aketemitara #V7 TH T
£ ’coba buka’. Dalam kalimat ini pemarkah are digunakan pada awal kalimat
dan diikuti oleh partkel o % yang merupakan sebuah partikel yang
menyatakan sebuah objek dalam kalimat bahasa jepang. Disamping berfungsi
sebagai pengganti objek, shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi sebagai

pengganti subjek dan predikat dalam suatu kalimat.

3.2 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’ Bashouni
Kansuru Mono

Menurut Sudjianto (2003:89-90) bashoni kansuru mono 3ZENZATHHD
merupakan suatu shijidaimeishi yang digunakan untuk menunjukkan suatu tempat
dalam bahasa Jepang yang berkaitan dengan hanashite ‘pembicara’ dan aife ’lawan
bicara’. Berikut ini akan dianalisis fungsi sintaksis dari masing-masing

shijidaimeishi yang tergolong kepada bashoni kansuru mono.
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3.2.1 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Koko

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai bashoni kansuru mono dengan
pemarkah koko ‘di sini’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan
suatu tempat yang proksimal ‘dekat dengan pembicara’. Adapun cara

pemakaiannya dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

©)  FAXROPUHTZATE, ELDSYRTE | EORREE |
TIAFHLNERAI
Watashi wa ie no naka ni kakekonda. Bokuno beddoda!
Bokuno heyada! Koko ga atarashii ie nanda!
‘saya berlari ke dalam rumah, ada tempat tidur sendiri! dan
ada juga kamar sendiri! di sini adalah rumah baru saya!
(FA, 1990:92)

Pada kalimat (9) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah koko ‘di sini’
yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu tempat yang
proksimal ‘dekat dengan pembicara’. Kalimat ini tergolong kepada jenis
demonstrativa katafora, karena pemarkah koko tersebut berfungsi untuk
menunjukkan subjek dari kata atarashii ie HTLV ZE ° rumah barn’ yang
disebutkan sesudah pemarkah koko. Objek dalam kalimat ini ialah Watashi
A ’saya’ , sedangkan predikatnya yaitu kakekonda 723 ZA7Z ‘berlari ©. Pada
kalimat ini pemarkah koko digunakan di awal kalimat, dengan menggunakan
partikel ga A% yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah subjek, dalam

kalimat bahasa Jepang. Disamping berfungsi sebagai pengganti subjek,
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shifidaimeishi ini juga dapat berfungsi sebagai pengganti objek dan predikat

datam suatu kalimat.

(10) BEXIHRZORIZ~RDOE, BIBLO BIEL, EHETb, §
SEE
Omaetachi ga kono tsugi koko e kuruno wa, hikkoshi no hi dayo. Toshi
ga aketara, sugu da zo
‘kalian semua akan datang lagi ke sini pada waktu hari pindahannya,
Segera ya, lakukan kalau tahun ini telah berganti ( awal tahun)
(FA, 1990:73)

Pada kalimat (10) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah koko ‘di sini’
yang merupakan shifidaimeishi untuk menunjukkan suatu tempat yang
proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora, karena
pemarkah koko tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali objek dari kata
atarashii ie ¥ LVVE ° rumah baru yang telah disebutkan sebelumnya,
sedangkan subjeknya ialah omaetachi 33°$£X 7% ’kalian’, dan predikat dalam
kalimat ini ialah kwu 3% ‘’datang’. Dalam kalimat ini pemarkah koko
digunakan di tengah kalimat, dengan menggunakan partikel e -~ yang
merupakan sebuah partike! penanda sebuah objek dalam kalimat bahasa Jepang.
Disamping berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi ini juga dapat

berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu kalimat.
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ADNHAY ORNG, ZZICHEBEEZB IRV TEEN
Deiriguchi kara, koko ni jitensha o okonaide kudasai
‘karena merupakan pintu keluar, tolong jangan meletakkan sepeda di sini’

(NHBJ, 2008:176)

Pada kalimat (11) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah koko “di sin¥’
yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu tempat yang
proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora, karena
pemarkah koko tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali subjek dari kata
deiriguchi ¥ O’ pintu keluar’ yang telah disebutkan sebelumnya, objek
dari kalimat ini ialah jifensha B #5EL *sepeda’, sedangkan predikatnya ialah
okonaide kudasai 357 72T FZ &V “tolong jangan meletakkan . Dalam
kalimat ini pemarkah koko digunakan di tengah kalimat, dengan menggunakan
partikel ni {C yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah subjek.
Disamping berfungsi sebagai pengganti subjek, shijidaimeishi ini juga dapat

berfungsi sebagai pengganti objek dan predikat dalam suatu kalimat.
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3.2.2 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Soko

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai bashoni kansuru mono dengan
pemarkah soko yang merupakan shifidaimeishi untuk menunjukkan suatu
tempat yang semi-proksimal ‘dekat dengan lawan bicara’. Adapun cara

pemakaiannya dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

(12)  ERISR4MT BERNTTICBTRAL,
FZRNEOE T
Mado ga youyaku hazureta. Kutsu o nuide naka ni shinobi konda.
Soko wa hachijyou no washitsu data.
‘Sedikit demi sedikit jendela jadi rusak. Dengan melepaskan sepatunya
dia menyelinap masuk ke dalam.
Ternyata di situ adalah ruangan ala Jepang dengan ukuran delapan
tatami.”
(TG, 2006:16)

Pada kalimat (12) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah soko ‘di sitw’
yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan svatu tempat yang
semi-proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa katafora,
karena pemarkah soko tersebut berfungsi untuk menunjukkan subjek dari kata
hachijyou no washitsu )\ B DF1ZE ruangan ala Jepang dengan ukuran delapan
tatami’, dan objeknya yaitu Kutsu o nuide ¥t% V> ‘melepaskan sepatunya’,
sedangkan predikatnya yaitu shinobi konda USAATE * menyelinap masuk’.
Dalam kalimat ini pemarkah soko digunakan di awal kalimat dengan diikuti
oleh partikel wa Id yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah subjek,

35



dalam kalimat bahasa Jepang. Disamping berfungsi sebagai pengganti subjek,
shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi sebagai pengganti objek dan predikat

dalam suatu kalimat.

(13) TEEZEENBICHIHTETLIIOOM., — ATHNGBITTob9
72,
T
[Jitsu wa hanarejima ni aru bessoude shibaraku no aida, hitori de
shizukani sugosu tsumori da. Soko de tsukaitai)
‘sesungguhnya, di pulau terpencil itu ada sebuah vila, dan saya
bermaksud ingin memanfaatkan sementara waktu hari yang tenang di
situ’

(KR, 1998:43)

Pada kalimat (13) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah soko ‘di sitw’
yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu tempat yang
semi-proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora,
karena pemarkah soke tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali subjek
dari kata bessou B\t ‘vila’ yang telah disebutkan sebelumnya, objek dalam
kalimat ini ialah watashi F. ‘saya(tersirat)’, sedangkan predikatnya ialah
tsukaitai fEV M-V ° ingin memanfaatkan’. Dalam kalimat ini pemarkah soko
digunakan di awal kalimat dengan diikuti oleh partikel de C yang merupakan
sebuah partikel penanda sebuah subjek dalam kalimat bahasa Jepang.
Disamping berfungsi sebagai pengganti subjek, shijidaimeishi ini juga dapat
berfungsi sebagai pengganti objek dan predikat dalam suatu kalimat.
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3.2.3 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Asoko

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai bashoni kansuru mono dengan
pemarkah asoko ‘di sana’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan
suatu tempat yang distal ‘jauh dari pembicara dan lawan bicara’. Adapun cara

pemakaiannya dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

(14) EBETRVELEID, FIOEBVRSTWEETTT D, FIRTHipo<D
HTEFHAT, HEZ T, BETHOANRELLED,
Heya de mukaimshouka?. Rei no touri semakkoi bashou desuga, kanpan
dewa yukkurimo dekimasende, asoko de, ocha demo irimashou
‘mari kita sekamar. Tempatnya sangat sempit sesuai dengan contch, dan
karena lantai kapal pun tidak bisa di gunakan untuk beristirahat, ayo masuk

ke sana, untuk minum teh’
(AOAS, 2006:30)

Pada kalimat (14) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah asoko
‘di sana’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu tempat yang
distal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora, karena
pemarkah asoko tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali subjek dari
kata heya EBE ‘kamar’ yang telah disebutkan sebelumnya, objek dalam
kalimat ini ialah watashi %A ‘saya(tersirat)’, sedangkan predikatnya ialah
irimashou AILVEL X9 ’ayo masuk’. Dalam kalimat ini pemarkah asoko
digunakan di tengah kalimat dan di diikuti oleh partikel de T yang merupakan

sebuah partikel penanda sebuah subjek dalam kalimat bahasa Jepang.
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Disamping berfungsi sebagai pengganti subjek, shijidaimeishi ini juga dapat

berfungsi sebagai pengganti objek dan predikat dalam suatu kalimat.

(15) FOZIFEVRBLE-T,
[HEEFTVDRHIZ, 2 AU o7c AW AWEZHTSZ LT
HIE, WBFERIZ LD NIz o THEET2E IV 272 L,
HHLT— AEobTHEIICETFER 22> TR A, ]
Sono onna wa, warai nagara itta.
[ikite iru toki ni, naze hitonami ni shinakattandai, hitonamiy ni saeshite
ireba , ikura shibyou ni tori tsukareta karate sewa suru mono wa iru hazu
dayo.
Aaa shite hitori bochhi de asoko ni neta mama shinanakunatte ne.....J
* ‘wanita itu berbicara sambil tertawa.
(pada waktu hidup dulu, kenapa rakyat itu tidak bisa untuk bersatu, bahkan
kalau ada pun pasti orang itu di hantui oleh suatu ketakutan.
Aa saya melakukan hal itu di sana dengan seorang diri, tidur begitu saja
dan tidak akan mati lagi kan?’
(FArv X JIATAFy1/v)

Pada kalimat (15) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah asoko ‘di
sana’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu tempat yang
jauh dari si pembicara dan lawan bicara ‘distal. Kalimat ini tergolong kepada
jenis demonstrativa anafora, karena pemarkah asoko tersebut berfungsi untuk
menunjukkan kembali objek dari kata machi no hito bito ga ie no soto HJ®
A& DFEDF ‘kota dimana orang-orang keluar rumah’ yang telah disebutkan
sebelumnya (yang pada kalimat ini tidak disebutkan secara jelas mengenai

tempat yang di maksud), dan subjek dalam kalimat ini izlah Sono onna a2
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# ‘wanita itu’, sedangkan predikatnya yaitu warai nagara itta FVRDHE
7=’ berbicara sambil tertawa’. Pemarkah asoko digunakan di tengah kalimat dan
diikuti oleh partikel »i {Z yang merupakan partikel penanda sebuah objek,
dalam bahasa Jepang. Disamping berfungsi sebagai pengganti objek,
shijidaimeishi ini juga berfungsi sebagai subjek dan predikat dalam suatu

kalimat.

3.3 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’ Houkouni
Kansuru Mono

Menurut Sudjianto (2003:89-90) houkouni kansuru mono JFFNZHAT D b
> merupakan suatu shijidaimeishi yang digunakan untuk menunjukkan suatu arah
dalam bahasa Jepang yang berkaitan dengan hanashite ‘pembicara’ dan aite lawan
bicara’. Berikut ini akan dianalisis fungsi sintaksis dari masing-masing

shijidaimeishi yang tergolong kepada houkouni kansuru mono.

3.3.1 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Kochira

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai houkouni kansuru mono dengan
pemarkah kochira ‘di sebelah sini’ yang merupakan shijidaimeishi untuk
menunjukkan suatu arah yang proksimal ‘dekat dengan pembicara’. Adapun

cara pemakaiannya dapat di lihat pada contoh di bawah ini:
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(16 FALEOX VY v EREOIX. b IHFREMOI LR ET,
BT 7V DT =TOY "} TTLRE,
IHBIIRBEICR S TWELT,

Yaseinokirin o mitanowa, mou nijyunen hodo maeno kotoni narimasu.
Higashi afurikano kenyano sabana de deshita. Kochira wa jidousyani
notteimashita.

‘sudah dua puluh tahun yang lalu saya melihat jerapah berkeliaran. Di
sabana yang terletak di Negara Kenya bagian timur dari benua afrika. Dan

saya pernah menaiki mobil ke arah sebelah sini’
(KTY, 1993:67)

Pada kalimat (16) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah kochira *di
sebelah sini’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu arah
yang proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora,
karena pemarkah kochira tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali
subjek dari kata sabana ¥ /32/F ’sabana’ yang telah disebutkan sebelumnya,
objek dari kalimat ini ialah Yaseinokirin BfZED =Y > ” jerapah berkeliaran’,
sedangkan predikatnya yaitu mita R.72’ melihat’. Dalam kalimat ini pemarkah
kochira digunakan pada awal kalimat dan diikuti oleh pemakaian partikel wa
i% yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah subjek. Disamping
berfungsi sebagai pengganti subjek, shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi

sebagai pengganti objek dan predikat dalam suatu kalimat.
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(17) FILPO1EH% R, BATHHEREEEZA->THD,

L RO FELDNT T, IRIIZHHE R T,

BT E R TND,

Watashi wa rejinohou o mita. Makimﬁrakeij i ga kanjyou o haratteiru.
Rejigakari no musume ni nanika hanshikaketeiru. Musume wa kochira o
mite, kare ni nanika kotaeteiru.

‘Saya melihat ke arah kasir. Detektif makimura sedang membayar
tagihannya. Dia berbicara tentang sesuatu hal kepada anak perempuan si
kasir, anak perempuan itupun mulai melihat ke arah sebelah sini, dan entah
menjawab apa kepada dia.’

(AK, 2001:60-61)

Pada kalimat (17) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah kochira “di
sebelah sini’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu arah
yang proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa katafora,
karena pemarkah kochira terscbut berfungsi untuk menunjukkan objek dari
kata Makimurakeiji AT “detektif makimura® yang disebutkan sesudah
pemarkah kochira, subjek dalam kalimat ini ialah watashi ¥ ‘saya(tersirat)’,
sedangkan predikatnya ialah mita 7.7’ melihat’. Dalam kalimat ini pemarkah
kochira digunakan pada akhir sebuah kalimat dan diikuti oleh pemakaian
partikel o % yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah objek dalam
bahasa Jepang. Disamping berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi
ini juga dapat berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu

kalimat.
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3.3.2 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrati.va’
Pemarkah Sochira

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai houkouni kansuru mono dengan
pemarkah sochira ‘di sebelah situ’ yang merupakan shijidaimeishi untuk
menunjukkan suatu arah yang semi-proksimal. Adapun cara pemakaiannya

dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

(18) [ATHEILS TY AN
Uik LIEH < 2 b bOEFBLNL T, FREHE R0,
[zenryakugenkidesuka?]
Jitsu wa shibaraku sochira no jyusho ga wakarazu, tegami o dasenakatia.
TBagaimana kabarnya?)
Sebenarnya karena saya tidak tau alamat yang di sebelah situ, makanya
saya tidak bisa mengirimkan surat.
(TG, 2006:207)

Pada kalimat (18) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah sochira
‘sebelah situ’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu arah
atau tempat yang semi-proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis
demonstrativa katafora, karena pemarkah sochira tersebut berfungsi untuk
menunjukkan objek dari kata tomodachi no ie ZEMDZ ‘rumah baru teman’
yang dalam kalimat ini objeknya tersirat (tidak disebutkan secara jelas dalam
kalimat) yang disebutkan sesudah pemarkah sochira, subjek dalam kalimat ini
ialah watashi ¥4°saya (tersirat)’, sedangkan predikatnya yaitu dasenakatta i

## > o - ‘tidak bisa mengirimkan’. Pemarkah sochira dalam kalimat
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diletakkan di tengah kalimat dengan pemakaian partikel no > yang merupakan
sebuah partikel yang menjelaskan tentang objek yang di maksud. Disamping
berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi ini juga dapat berfungsi

sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu kalimat.

(19) BEORMPZIZ, bbEFT—FT DR TWHERGMENH> TR, B
BATIve:. RARTELLILTo/, AEICEREZ265F
fBmWE L.

Michino mukaeni, tomu fo nana no yatteiru shokuryouhinya ga ate re.
ohiru gasumuto, minna de sochira ni itta. Watashi wa dana ni kanzume o0
naraberu tetsudai o shita.
‘di toko barang makanan yang berada diseberang jalan, ada tomu dan nana,
semuanya pergi ke sebelah sitn. Sedangkan saya membantu menyusun
kaleng ke dalam lemari’

(FA, 1990:86-87)

Pada kalimat (19) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah sochira
‘sebelah situ’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu arah
yang semi-proksimal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora,
karena pemarkah sochira tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali objek
dari kata shokuryouhin ya HFHfhJE ‘toko barang makanan ° yang telah
disebutkan sebelumnya, subjek dalam kalimat ini ialah watashi F\ ‘saya’,
sedangkan predikatnya yaitu ifta 17>/ ’pergi’. Dalam kalimat ini pemarkah
sochira diletakkan di tengah kalimat dengan pemakaian partikel ni [ yang

merupakan sebuah partikel penanda objek dalam sebuah kalimat bahasa Jepang.
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Disamping berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi ini juga dapat

berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu kalimat.

3.3.2 Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijidaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Achira

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai houkouni kansuru mono dengan
pemarkah achira ‘di sebelah sana’ yang merupakan shifidaimeishi untuk
menunjukkan suatu arah distal ‘jauh dari pembicara dan lawan bicara’. Adapun

cara pemakaiannya dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

(20) FDMEOBRXTT, BN ABIAZRLETENIDIT,
FHIIFFENAZE TRV T L, BESAORDYIZ/NGE
EENESTLEVIATLES, T, TN T, LHLHERRDFEIEIN
TLEoTd, DENHBLILIERH DT, BETRBEVALRS
R0,

Watashi ga osamu no oji desu. Osamu ga hidakasan o koroshimatta to iu
no wa, sore wa yurusaseru kotodewanai desuyo Hidaka san no kawarini
shousetsu o kakas are totta to iun desuyou. De, sore de, toutou kan nin
bukuro no o (kanji) ga kirete shimatta to.tsumari achira nimo wi wa aru
wakeda. Osamu dake ga waruin jyanai.
‘Saya adalah paman osamu. Osamu adalah orang yang telah membunuh
Hidaka, itu merupakan hal yang tidak bisa di maafkan. Untuk
menggantikan tuan Hidaka katanya (dia di suruh) untuk menulis sebuah
novel. Dengan kata lain orang yang berada di sebelah sana ( Hidaka)
juga punya kesalahan. Bukan osamu saja yang salah ’

(AK, 2001:305-306)

‘Pada kalimat (20) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah achira ‘di
sebelah sana’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu arah

yang distal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora, karena
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pemarkah achira tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali objek dari
kata Hidakasan H @& A, ‘tuan hidaka’ yang merupakan seorang korban
pembunuhan yang telah disebutkan sebelumnya, subjek dalam kalimat ini ialah
watashi¥h ‘saya’, sedangkan predikatnya yaitu koroshimatta#xLE-7c ‘telah
membunub’. Dalam kalimat ini pemarkah achira diletakkan di tengah
kalimat dan pemakaiannya diikuti oleh partikel no @ yang terletak di
belakang pemarkah achira yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah
objek. Disamping berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi ini juga

dapat berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu kalimat.

1) bbb~V bR E L E-LEIEB L ET DD, E0LTARIC
EWVHNEZHHOIINEETAND.
Achira e tsuitara watashi mata kitto doutomo itashimasukara. Kitto
sonnani nagai aida gomewaku wa kakimasenkara.
‘kalau saya pergi lagi ke sana pasti akan merepotkan dia lagi. Dan pasti
saya akan merepotkan dia dalam waktu yang cukup lama
(F AR ZVATATRI)

‘Pada kalimat (21) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah achira di
sebelah sana’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu arah
yang distal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa anafora, karena
pemarkah achira tersebut berfungsi untuk menunjukkan kembali objek dari

kata sebelumnya hikkoshino machi B|#LOM] ‘kota yang akan dipindahkan
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(kota baru nya) yang dalam kalimat ini objeknya tidak disebutkan secara
langsung (tersirat)’, subjek dalam kalimat ini ialah watashi FA  ‘saya’,
sedangkan predikatnya yaitu dowtomo itashimasu E5LbUNZLEY akan
merepotkan®. Dalam kalimat ini pemarkah achira diletakkan di awal kalimat
dan pemakaiannya diikuti oleh partikel e ~ yang terletak di belakang
pemarkah achira yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah objek.
Disamping berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi ini juga dapat

berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu kalimat.

(22) &R TRHEST, HHLD)IBHSNIADEL T, HORE
FIITBN BT, N—rS—. TNy ZEVSARIDONITT,
Mainichi yuki ga futte, achira no kawa ga afure hajimemashitene. le no
urani wa sobanimo kawa ga atta. Haabaa.burekku toiu namae nokawa
desu.
‘setiap hari salju turun, sungai yang berada di sebelah sana mulai
meluap. Sungai itu ada di samping dan juga dibelakang rumah saya.
Nama sungai itu adalah haabaa burekku.

(FA, 1950:8)

Pada kalimat (22) digunakan shijidaimeishi dengan pemarkah achira ‘di
sebelah sana’ yang merupakan shijidaimeishi untuk menunjukkan suatu arah
yang distal. Kalimat ini tergolong kepada jenis demonstrativa katafora, Karena
pemarkah achira tersebut berfungsi untuk menunjukkan objek dari kata

haabaa.bureldu 7~— 75— . 7 /w2 ‘haabaa burekku yang disebutkan
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sesudah pemarkah achira, subjek dalam kalimat ini ialah watashi 5 ‘saya’,
sedangkan predikatnya yaitu afire hajimemashitene ¥ 5 ihHEL TR
‘mulai meluap’. Dalam kalimat ini pemarkah achira diletakkan di tengah
kalimat dan pemakaiannya diikuti oleh partikel no @ yang terletak di
belakang pemarkah achira yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah
objek. Disamping berfungsi sebagai pengganti objek, shijidaimeishi ini juga

dapat berfungsi sebagai pengganti subjek dan predikat dalam suatu kalimat.
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BAB 1V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data, ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari

keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, di antaranya sebagai berikut:

1.

Shijidaimeishi ‘demonstrativa’ tergolong kepada tiga kategori yaitu:
Jibutsuni kansuru mono FPIZHAT 5B O ‘untuk menyatakan benda
dan barang’ vaitu; kore 2\, sore “C#L dan are 3FL. Bashouni kansuru
mono FTIZ A AT 5 % ¢ * untuk menyatakan tempat’ yaitu; koko Z 2,
soko % = dan asoko 3% Z. Houkouni kansuwru mono’ JFENIHA B
¥ @’ untuk menyatakan arah’ yaitu; kochira = 5 &, sochira €% b, dan
achira HH b.

Berdasarkan atas sudut bentuknya demonstrativa dibagi atas tiga macam,
yaitu: demonstrativa dasar, demonstrativa turunan, demonstrativa gabungan.
Sedangkan berdasarkan anteseden nya maka demonstrativa dapat dibagi atas
2 macam yaitu: (1) Demonstrativa intratekstual, yaitu anaforis dan kataforis.
(2) Demonstrativa ekstratekstual yaitu proksimal ‘dekat’, semi-proksimal

‘agak’, distal ‘jauh’.
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3. Shijidaimeishi ‘demonstrativa’ dalam bahasa Jepang memiliki tiga fungsi
sintaksis, yaitu: sebagai pengganti subjek, objek, dan predikat. Dalam
penelitian ini partikel yang digunakan ialah partikel wa 1L, ga 23, nilZ,
no @, e ~, o %, dan de T, dari penelitian ini Shijidaimeishi ‘demonstrativa’
yang berfungsi sebagai pengganti subjek ada 7 data, yang berfungsi sebagai
pengganti objek ada 14 data, dan yang berfungsi sebagai pengganti predikat
ada ldata.

4.2 Saran

Sejauh analisis yang dilakukan oleh peneliti mengenai shijidaimeishi yang
digunakan untuk menunjukkan suatu benda, tempat dan arah, ada beberapa hal
yang perlu dilakukan penelitian untuk selanjutnya. Hal itu menyangkut tentang
fungsi dari masing-masing shijidaimeishi yaitu jibutsuni kansuru mono ‘untuk
menunjukkan suatu benda’, bashouni kansuru mono ‘untuk menunjukkan suatu
tempat’, dan houkouni kansuru mono ‘untuk menunjukkan suatu arah’. Selain itu,
peneliti juga berharap adanya penelitian lain yang menyangkut shijidaimeishi ini,
karena seperti yang telah peneliti ungkapkan pada bab sebelumnya bahwa
shijidaimeishi ini memiliki banyak macam dan fungsi, sehingga ada kalanya terjadi

kekeliruan bagi pembelajar asing bahasa Jepang dalam penggunannya.
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Tabel 1. Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Kore i

NO Shijidaimeishi Pemarkah Kore

1 WX ehiT <, BELE, BEHLE, EoLDE2E-TNE,

BLaboENT, BEISLUTERLE,

MZbD T, Tha#ESE, TIIBLWETCRLNDIDTLLY]

Hakase wa naka o akete,  yubisashita. Denkibuhin ga, gisshiri to

tsumatteiru. Otonarino shujin wa, me o marukute shitsumonshita.
[sugoimono desune. Kore o tsukau to, subarashii yume de mirvareru no
desuyou]
‘pada saat hakase membuka dan menunjuk nya. Komponen listriknya sudah
terisi penuh. lalu pemilik toko yang berada disebelabnya, bertanya dengan mata
melotot. [ini adalah barang yang bagus lho! Dengan menggunakan ini bisa
melihat mimpi yang indah]’

(KR, 1998:8)

Pada kalimat di atas pemarkah kore berfungsi sebagai pengganti objek dari kata
denkibuhin’komponen listrik’, terletak di awal kalimat dan diikuti partikel o,
subjek kalimat ini ialah hakase ‘nama orang’, dan predikatnya
mirareru’melihat’. Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa anafora karena
pemarkah kore diletakkan setelah kata yang di tunjuk sebagai objek.

2 |RICERB2THE, ZhCRhYELLD
Houkanni iken ga nakereba, kore de owarimashouu
‘kalau tidak ada lagi pendapat lain, mari kita akhiri ini’

(MNN 1I, 2006:62)
Pada kalimat di atas pemarkah kore berfungsi sebagai pengganti objek dari
suatu keadaan kaigi ‘rapat’ (pada Kalimat ini objek yang di tunjukkan itu
tesirat) , terletak di awal kalimat dan diikuti partikel de, subjek kalimat ini ialah
hanashite’pembicara’, sedangkan predikat nya owarimashouw’mari di akhiri’.
Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa anafora karena pemarkah kore
diletakkan setelah kata yang ditunjuk sebagai objek.
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Tabel 2. Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Sore

NO Shifidaimeishi Pemarkah Sore

3 | HREEPELTOLIDBOEHLTEL, ¥ (YO, MR OaANTE

DVBLDNNTUND, B, T BERVRBLEN,

Ml T4, it

Danchou wa kaichudentou no youna mono o dashite kita. Taiya da no fukuzatsu

no katachi no koiruda ga kuttsu iteivu. Otoko wa, sore ni me o yarinagara kiita.
[nan desuka,sore wal

‘ketua mengeluarkan sebuah benda yang menyerupai senter, apakah ini daiya
atau gumpalan kawat melengkung yang rumit bentuknya. Seorang laki-laki
dengan serius mendengarkan sambil melihat benda itu’

(KR, 1999:146)

Pada kalimat di atas pemarkah sore berfungsi sebagai pengganti objek dari kata
kaichudentou ‘senter’, subjek kalimat ini ialah danchow’kepala’, dan predikat
nya dashite kita’ mengeluarkan’ . Terletak di tengah kalimat dan diikuti partikel
‘ni. Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa anafora karena pemarkah sore
diletakkan setelah kata yang ditunjuk sebagai objek.
4 | HENEREOFERAICL 2T, BoTWAHWEIL, BHORNIHED Z
I EE D DI
[Ze A FEOMBRIEDRBEET IV, T T, ARG TEHDTT D]

Chishiki ga denjiha no sayou ni yotte, nemutteiru aida ni,atamano naka ni

okurikomaru to iu wakeda.
[nandaga benri suona ohanshi desuga, sore de, donna benkyou ga dekiruno
desuka? ] '
‘ketika kita sedang tertidur ada gelombang elektromagnetik yang mengantarkan
ilmu pengetahuan di dalam kepala kita.
[entah kenapa pembicaraan itu sepertinya sangat menarik, tapi bagaimana cara
mempelajarinya ya?]

(KR, 1990:148)
Pada kalimat di atas pemarkah sore berfungsi sebagai pengganti objek dari kata
denjiha’ gelombang elektromagnetik®, subjek kalimat ini ialah watashi ‘saya’,
sedangkan predikat nya yaitu okurikomaru ‘mengantarkan’. Terletak  di tengah
kalimat dan diikuti partikel de . Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa
anafora karena pemarkah sore diletakkan setelah kata yang ditunjuk sebagai
objek.
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BORIHERAT o L EWWENWER LI EBH Y ET, RE-M
BN DB T, TNIZEFEZ TN DTY,
Kare no ie ni asobini itta toki ni uranai wo yatta kotogaarimasu. Kimatta toi ga
ikutsu ate, sore ni kotacte ikunodesu.
‘saya sudah pernah pergi ke rumah dia untuk meramal. Disana ada beberapa
buah pertanyaan yang sudah di putuskan, dan saya mencoba untuk menjawab
pertanyaan itu’

(KTY, 2002:82-83)
Pada kalimat di atas pemarkah sore berfungsi sebagai pengganti objek dari kata
kimatta toi’ pertanyaan yang sudah di putuskan’, subjek dalam kalimat ini ialah
kare no ie ‘rumah dia’, sedangkan predikat nya yaitu it/a *pergi’. Terletak di
tengah kalimat dan diikuti partikel »i (2. Kalimat ini tergolong kepada
demonstrativa anafora karena pemarkah sore diletakkan setelah kata yang
ditunjuk sebagai objek.
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Tabel 3. Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Are

NO Shijidaimeishi Pemarkah Are

6 | TR/, oD RICO LR EEN ol HETEXLTHD

&, SLETRLIRW, ZODIFELDICT, 8385, BEATERLIZST=DT

R

b, TDZETTH 2?2 bOBMHT T

[ratsu ni ukagatta toki wa,sorera no mushi ni sukoshimo nayamasarenakatta.

Atode kangaete miru to fushigide naranai. Sono wake o shiritakute, toutou,
gaman dekinakunatta no desu.
Aa, sono kotodesuka? Are no okage desu yo
‘(pada saat musim panas datang, sedikit pun saya tidak terganggu oleh
serangga-serangga. Kemudian, ketika mencoba berfikir, tidak ada hal lain selain
merasakan suatu keanehan. Karena ingin mengetahui apa alasannya, akhirnya
saya tidak bisa diam lagi. Ini semua terjadi karena hal itu)’

(KR. 1999:56)
Pada kalimat di atas pemarkah are berfungsi sebagai pengganti predikat dari
verba nayamasarenakatta ° tidak terganggu’, objek dalam kalimat ini ialah
mushi ’serangga’, sedangkan subjek dalam kalimat ini ialah watashi ‘saya’.
Terletak di awal kalimat dan diikuti partikel no. Kalimat ini tergolong kepada
demonstrativa anafora karena pemarkah are diletakkan setelah kata yang
ditunjuk sebagai predikat.
7 | FARTHEST=D-T?2 25 TR ~
HRIIT= B ABDF R NEEDIREEDEIE T LBIATTITER,

Donna kodomo dattakatte? Soudesune

Are wa tabun anoko ga shougakusei no teigakunen no korodatta to omoundesu
kedone.
‘anak yang bagaimana sich? Ya begitulah...
Mungkin itu adalah anak yang nilainya paling rendah di sekolah dasar’

(AK, 2001:290)
Pada kalimat di atas pemarkah are berfungsi sebagai pengganti subjek dari kata
kodomo ’anak’, subjek dalam kalimat ini ialah shougakusei no teigakunen no
korodatta ’ nilainya paling rendah di sekolah dasar’, sedangkan predikat nya
yaitu omoundesu kedone 'Mungkin’. Terletak di awal kalimat dan diikuti

| partikel wa L. Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa anafora karena

pemarkah are diletakkan setelah kata yang ditunjuk sebagai subjek.
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MO RESTZNELR, LAL, FAIEZA~FATZEWNOTLED |
B DEETNTLUESTDTTA, B, EIED. HRTUT A /S EFF->T
WLz, bhabid THIZL, bDTLIS ),
[arigatougozaimasu. Shikashi, watashi wa doko e kaettara iinodesyou]
[jibun no ie o wasureteshimatta no desuka? a,sousou,anata wa kaban o
motteimasune. are o aketemitara, wakarudesyou]
terimakasih banyak . tapi, saya sebaiknya pulang kemana ya?]
[apakah anda sudah lupa rumah anda sendiri?. a..iya, anda sedang membawa tas
kan! Coba buka itu pasti anda akan mengerti}’

(KR. 1998:71-72)

Pada kalimat di atas pemarkah are berfungsi sebagai pengganti objek dari kata
kaban ’tas’ , subjek pada kalimat ini ialah watashi “saya’, sedangkan predikat
nya yaitu aketemitara ‘coba buka’. Terletak di awal kalimat dan diikuti
partikel o %. Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa anafora karena
pemarkah are diletakkan setelah kata yang ditunjuk sebagai objek.
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Tabel 4. Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’

Pemarkah Koko

NO Shijidaimeishi Pemarkah Koko

5 IO FUIDNT Z AT, IFL DR | TR !
ZIDBETLWER AT !
Watashi wa ie no naka ni kakekonda. Bokuno beddoda!
Bokuno heyada! Koke ga atarashii ie nanda!
‘saya berlali ke dalam rumah, ada tempat tidur sendiri! dan ada juga
kamar sendiri! di sini adalah rumah baru saya!

(FA, 1990:92)

Pada kalimat di atas pemarkah %oko berfungsi sebagai pengganti subjek dari
kata atarashii ie’ rumah baru’, objek dalam kalimat ini ialah warashi ‘saya’,
sedangkan predikat nya yaitu kakekonda ‘berlari’. Terletak di awal kalimat dan
diikuti partikel ga #5. Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa katafora
karena pemarkah koko diletakkan sebelum kata yang ditunjuk sebagai subjek.

10

BEXBBIORIIA~FLON, 5LO AL, ENRATEL, 3<%
Omaetachi ga kono tsugi koko e kuruno wa , hikkoshi no hi dayo. Toshi ga
aketara, sugu da zo

‘kalian semua akan datang lagi ke sini pada waktu hari pindahannya. Segera ya,
lakukan kalau tahun ini telah berganti ( awal tahun)

(FA. 1990:73)

Pada kalimat di atas pemarkah koko berfungsi sebagai pengganti objek dari kata
atarashii ie *rumah baru’, subjek dalam kalimat ini ialah omaetachi “kalian’,
sedangkan predikat nya yaitu kuru ‘datang’. Terletak di tengah kalimat, dengan
menggunakan partikel e ~~ yang merupakan sebuah partikel penanda sebuah
objek dalam kalimat bahasa Jepang. Kalimat ini tergolong kepada
demonstrativa anafora karena pemarkah koko di letakkan setelah kata yang
ditunjuk sebagai objek.
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11

HAY O»Db, ZZREEEZRBZRNTIEEW

Deiriguchi kara, koko ni jitensha o okonaide kudasai

‘karena merupakan pintu keluar, tolong jangan meletakkan sepeda di sini’
(NHBJ, 2008:176)

Pada kalimat di atas pemarkah koko berfungsi sebagai pengganti subjek dari

kata deiriguchi ’pintu keluar’, objek dalam kalimat ini ialah jirensha ‘sepeda’,

sedangkan predikat nya yaitu okonaide kudasai ‘tolong jangan meletakkan’.

Terletak di tengah kalimat, dengan menggunakan partikel »i (Z. Kalimat ini

tergolong kepada demonstrativa anafora karena pemarkah koko diletakkan

setelah kata yang ditunjuk sebagai subjek.
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‘Tabel 5. Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Soko

NO Shijidaimeishi Pemarkah Soko

12 | L5, MEROCHRIZBUSAAR, FZINBOME -7

Mado ga youyaku hazureta. Kutsu o nuide naka ni shinobi konda. Soko wa

hachijyou no washitsu data.
‘sedikit demi sedikit jendela jadi rusak. Dengan melepaskan sepatunya dia
menyelinap masuk ke dalam.
Ternyata di situ adalah ruangan ala Jepang dengan ukuran delapan tatami.’
(TG, 2006:16)

Pada kalimat di atas pemarkah soko berfungsi sebagai pengganti subjek dari
kata hachijyou no washitsu ‘ruangan ala Jepang dengan ukuran delapan tatami’,
objek dalam kalimat ini ialah Kutsu o nuide ‘melepaskan sepatunya’, sedangkan
predikat nya yaitu shinobi konda 'menyelinap masuk’. Terletak di awal kalimat
dan diikuti partikel wa i%. Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa katafora
karena pemarkah soko diletakkan sebelum kata yang ditunjuk sebagai subjek.

13 | TEREEEIZHDHRHCUIELL DM, — A TR o607, £2C
AR rA

[Jitsu wa hanarejima ni aru bessoude shibaraku no aida, hitori de shizukani
sugosu tsumori da. Soko de tsukaitai]

‘sesungguhnya, di pulau terpencil itu ada sebuah vila, dan saya bermaksud ingin

memanfaatkan sementara waktu hari yang tenang di situ’
(KR, 1998:43)

Pada kalimat di atas pemarkah soko berfungsi sebagai pengganti subjek dari
kata bessou ’vila’, objek dalam kalimat ini ialah watashi ‘saya(tersirat)’,
sedangkan predikat nya ialah fsukaitai ’ingin memanfaatkan’. Terletak di awal
kalimat dan diikuti partikel de . Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa
anafora karena pemarkah soko diletakkan setelah kata yang ditunjuk sebagai
subjek.
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Tabel 6. Fungsi Sintaksis dari Penggumaan Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Asoko

NO Shifidaimeishi Pemarkah Asoko

14 | METHEWELLID, FIOLBYVRSZWVFET TR, BIRTIEP-<Y

HTEERA T, HEZT, BETHOANRELLES,

Heya de mukaimshouka?. Rei no touri semakkoi bashou desuga, kanpan dewa

yukkurimo dekimasende, asoko de, ocha demo irimashou
‘mari kita sekamar. Tempatnya sangat sempit sesuai dengan contoh, dan karena
lantai kapal pun tidak bisa di gunakan untuk beristirahat, masuk lah ke sana,
mari kita minum teh’

(AOAS, 2006:30)
Pada kalimat di atas pemarkah asoko berfungsi sebagai pengganti objek dari
kata objek dari kata heya ‘kamar’, objek dalam kalimat ini ialah watashi Fi
‘saya(tersirat)’, sedangkan predikat nya ialah irimashou *ayo masuk’. Terletak
di tengah kalimat dan diikuti partikel de ~C. Kalimat ini tergolong kepada
demonstrativa anafora karena pemarkah asoko diletakkan setelah kata yang
ditunjuk sebagai objek.,
15 | ZDOEIZRWEBLE -7,
A& TOBIFT, 2B AL LIRD> 2 Tc ATEV AERIZEZ LTV
i, WLBIERIZED- O NI b THEETHF TN DITT 7L
HHL T AE->BL THhEIZE-FFR o Thz,

Sono onna wa, warai nagara itta.

[ikite iru toki ni, naze hitonami ni shinakattandai, hitonamiu ni saeshite ireba ,
ikura shibyou ni tori tsukareta karate sewa suru mono wa iru hazu dayo.
Aaa shite hitori bochhi de asokeo ni neta mama shinanakunatte re.....
‘wanita itu berbicara sambil tertawa.
(pada waktu hidup dulu, kenapa rakyat itu tidak bisa untuk bersatu, bahkan
kalau ada pun pasti orang itu di hantui oleh suatu ketakutan. _
Aa saya melakukan hal itu di sana dengan seorang diri, tidur begitu saja dan
tidak akan mati lagi kan?’

(FAr X JVATAFyrl)
Pemarkah asoko berfungsi sebagai pengganti objck dari kata machi no hito bito
ga ie no soto ‘kota dimana orang-orang keluar rumah’, subjek dalam kalimat ini
ialah Sono onnad’wanita itu’, sedangkan predikat nya yaitu warai nagara itta
berbicara sambil tertawa’. Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa anafora
karena pemarkah asoko diletakkan setelah kata yang ditunjuk sebagai objek.
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Tabel 7. Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Kochira

NO Shijidaimeishi Pemarkah kochira

16 | FEDK V2RO, b HFRERIOZ LIZRY £9,

W77V BOr =T O¥ R TTLE,

ZHLITHBEICESTWELE,

Yaseinokirin o mitanowa, mou nifyunen hodo maeno kotoni narimasu. Higashi

afurikano kenyano sabana de deshita. Kochira wa jidousyani notteimashita.
‘sudah dua puluh tahun yang lalu saya melihat jerapah berkeliaran. Di sabana
yang terletak di Negara Kenya bagian timur dari benua afrika. Dan saya pernah
menaiki mobil ke arah sebelah sini’

(KTY, 1993:67)
Pada kalimat di atas pemarkah kochira berfungsi sebagai pengganti subjek dari
dari kata sabana ¥ /3> ’sabana’, objek dari kalimat ini ialah Yaseinokirin
B4 Y o jerapah berkeliaran’, sedangkan predikat nya yaitu mita 7.7’
melihat’. Terletak di awal kalimat dan diikuti partikel wa iX. Kalimat ini
tergolong kepada demonstrativa anafora karena pemarkah kochira diletakkan
setelah kata yang ditunjuk sebagai subjek.
17 | BTV OES T Ric, BAHIHEIEEZ>THD,
LR DRI GELNT TB, MIZZHHE BT, IS E X TS,

Watashi wa rejinohou o mita. Makimurakeiji ga kanjyou o haratteiru.

Rejigakari no musume ni nanika hanshikaketeiru. Musume wa kochira o mite,
kare ni nanika kotaeteiru.
‘Saya melihat ke arah kasir. Detektif makimura sedang membayar tagihannya.
Dia berbicara tentang sesuatu hal kepada anak perempuan si kasir, anak
perempuan itupun mulai melihat ke arah sebelah sini, dan entah menjawab apa
kepada dia.’

(AK, 2001:60-61)

Pada kalimat di atas pemarkah kochira berfungsi sebagai pengganti objek dari
kata Makimurakeiji BoFIEE ‘detektif makimura’, subjek dalam kalimat ini
ialah watashi %L ‘saya(tersirat)’, sedangkan predikat nya ialah mita R.7-’
melihat’. Terletak di akhir kalimat dan diikuti partikel o % . Kalimat ini
tergolong kepada demonstrativa katafora karena pemarkah kochira diletakkan

sebelum kata yang ditunjuk sebagai objek.
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Tabel 8. Fungsi Sintaksis dari Penggunaan Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’
Pemarkah Sochira

NO Shijidaimeishi Pemarkah sochira

18 | BOMMPRIZ, PALT—FORTHEEFRERS->Th, B &

BELed, BAURTELLIZ T2, BITCEREE R DB PR RVE

L.

Michino mukaeni, tomu to nana no yatteiru shokuryouhinya ga alte ne. ohiru

gasumuto, minna de sochira ni itta. Watashi wa dana ni kanzume o naraberu
tetsudai o shita.
‘di toko barang makanan yang berada diseberang jalan, ada tomu dan nana,
semuanya pergi ke sebelah situ. Sedangkan saya membantu menyusun kaleng
kedalam lemari’

(FA, 1990:86-87)
Pada kalimat di atas pemarkah sochira berfungsi sebagai pengganti objek dari
shokuryouhinya ‘toko barang makanan, ubjek dalam kalimat ini ialah watashi
FA ‘saya’, sedangkan predikat nya yaitu itta 1T-5 7 ’pergi’Terletak di tengah
kalimat dengan pemakaian partikel »i (T. Kalimat ini tergolong kepada
demonstrativa anafora karena pemarkah sochira diletakkan setelah kata yang
ditunjuk sebagai objek.
19 | MRS CTI D,

Lo LIEe< b 6DEMBLNBT, FREHE R0

[zenryakugenkidesuka?)

Jitsu wa shibaraku sochira no jyusho ga wakarazu, tegami o dasenakatta.
‘[Bagaimana kabarnya?]
Sebenarnya karena saya tidak tau alamat yang di sebelah situ, makanya saya
tidak mengirimkan surat.

(TG, 2006:207)

Pada kalimat ini pemarkah sochira berfungsi sebagai pengganti objek dari kata
tomodachi no ie ‘rumah baru teman’ (tersirat) yang di sebutkan sesudah
pemarkah sochira, subjek dalam kalimat ini ialah watash ‘saya (tersirat)’,
sedangkan predikat nya yaitu dasenakatta’tidak bisa mengirimkan’. Pemarkah
sochira dalam kalimat diletakkan di tengah kalimat dengan pemakaian partikel
no . Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa katafora karena pemarkah

sochira diletakkan sebelum kata yang ditunjuk sebagai objek.
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Tabel 9. Fungsi Sintaksis dari Shijdaimeishi ‘Demonstrativa’ Pemarkah Achira

NO

Shijidaimeishi dengan Pemarkah Achira

20

HBMEORL TY, EX HRBEAZERLE-TEWHDI,
TAUTFFENDZ LTI T L, BESADbNT/NGE
FNPSNLOTZLWDATLED, T, FNT, EIENERMOENRDITLES
feds DEIHLLIZLIETDH DD, BIETRENA Uhi,
Watashi ga osamu no ofi desu. Osamu ga hidakasan o koroshimatta to iu no wa,
sore wa yurusaseru kotodewanai desuyo Hidaka san no kawarini shousetsu o
kakas are totta to iun desuyou. De, sore de, toutou kan nin bukuro no o (kanji)
ga kirete shimatta to.tsumari achira nimo wi wa aru wakeda. Osamu dake ga
waruin fyanai.
‘Saya adalah paman osamu. Osamu adalah orang yang telah membunuh Hidaka,
itu merupakan hal yang tidak bisa di maafkan. Untuk menggantikan tuan
Hidaka katanya (dia di suruh) untuk menulis sebuah novel. Dengan kata lain
orang yang berada di sebelah sana (lidaka) juga punya kesalahan. Bukan
osamu saja yang salah ’ '

(AK, 2001:305-306)
Pemarkah achira berfungsi sebagai pengganti objek dari kata Hidakasan ‘tuan
hidaka’, subjek dalam kalimat ini ialah watashi ‘saya’, sedangkan predikat nya
yaitu koroshimatta ‘telah membunuh’. Pemarkah achira diletakkan di tengah
kalimat dan pemakaiannya diikuti oleh partikel no . Kalimat ini tergolong
kepada demonstrativa anafora karena pemarkah achira diletakkan setelah kata
yang ditunjuk sebagai objek.

21

[HHL~DNELFAE L ESLEFER N ELET D, ELFARIC
RWHWEITDOUTNEETAND.
Achira e tsuitara watashi mata kitto doutomo itashimasukara. Kitto sonnani
nagai aida gomewaku wa kakimasenkara.
*kalau saya pergi lagi kesana pasti akan merepotkan dia lagi. Dan pasti saya
akan merepotkan dia dalam waktu yang cukup lama)

(FAlrirX PUAT A pEN)
Pmarkah achira berfungsi sebagai pengganti objek dari kata hikkoshino machi
‘kota yang akan di pindahakan (kota baru nya)’, subjek dalam kalimat ini ialah
watashi ‘saya’, sedangkan predikat nya yaitu doutomo itashimasu ’akan
merepotkan’. Pemarkah achira diletakkan di awal kalimat dan pemakaiannya
diikuti oleh partikel e -~. Kalimat ini tergolong kepada demonstrativa anafora
karena pemarkah achira diletakkan setelah kata yang ditunjuk sebagai objek.
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22

B HENEST, bboDJBbLNiEdEL TR, FOEE
ZIRICBNID ST, /N—r3 = T2 LWL BTG,
Mainichi yuki ga futte, achira no kawa ga afure hajimemashitene. Ie no urani
wa sobanimo kawa ga atta. Haabaa.burekku toiu namae nokawa desu.
‘setiap hari salju turun, sungai yang berada di sebelah sana selalu meluap.
Sungai itu ada di samping dan juga dibelakang rumah saya. Nama sungai itu
adalah haabaa burekku.

(FA, 1990:8)
Pada kalimat ini pemarkah achira berfungsi sebagai pengganti objek dari kata
haabaa.burekku ‘haabaa burekku, subjek dalam kalimat ini ialah watashi ‘saya’,
sedangkan predikat nya yaitu afure hajimemashitene ‘mulai meluap’. Dalam
kalimat ini pemarkah achira di letakkan di tengah kalimat dan pemakaiannya
diikuti oleh partike]l no @ yang terletak di belakang pemarkah achira. Kalimat
ini tergolong kepada demonstrativa katafora karena pemarkah achira diletakkan
sebelum kata yang ditunjuk sebagai objek.
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LAMPIRAN DATA

IR rzH T COHRELE ERHRA. 5L E2FE-TN3,
BERYOEANT, BEASUTHEMLE,
MZVbO TR, ZhEESE, TIILLWETRLNDDTLLEI)
Hakase wa naka o akete,  yubisashita. Denkibuhin ga, gisshiri to
tsumatteiru. Otonarino shujin wa, me o marukute shitsumonshita.
[sugoimono desune. Kore o tsukau to, subarashii yume de mirareru no
desuyou]
‘pada saat hakase membuka dan menunjuk nya. Komponen listriknya sudah
terisi penuh. lalu pemilik toko yang berada disebelahnya, bertanya dengan mata
melotot. [ini adalah barang yang bagus lho! Dengan menggunakan ini bisa
melihat mimpi yang indah)’

(KR, 1998:8)

(22 A TEDMER| E 57 BEE T3, T T, EARMMEN CELDTT ]
ZHUTEEBERIE D, 2N

[Nandaka benrisouna ohanashi desuga, orede, donna benkyou ga dekiruno
desuka? Jkore wa mada sisakuhin dakara, eigo dakeda.
‘[entah kenapa pembicaraan itu sepertinya sangat menarik, tapi bagaimana cara
mempelajarinya ya?]
Karena ini adalah hanya barang percontohan, maka hanya ada dalm bahsa
Inggris’ ]
(KR, 1990:8})
FEORICHECIT T o L EIHENERoTeZ LB HV T,
BE SO BRNLohdbho T, ERICEFEZ TV DOTY,
Kavre no ie ni asobini itia toki ni uranai wo vatia kotogaarimasu. Kimatta toi ga
ikutsu ate, sore ni kotaete ikunodesu.
‘saya sudah pernah pergi ke rumah dia untuk meramal. Disana ada beberapa
buah pertanyaan yang sudah di putuskan, dan saya mencoba untuk menjawab
pertanyéan itu’
(KTY, 2002:82-83)
T K- FDHEBRE o7,
Kore wa futottahou no otoko ga itta
‘dia berkata ini adalah laki-laki yang lebih gemuk’
' (KMD, 2003:37)
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ARV BREEOERIZL T B TWD HVEIZ, BHOLMIED =
EFhDEFE Db,
2 A TEDMBRIE D2 365ETT D, T T, CARMRB TEADTTH]
Chishiki ga denjiha no sayou ni yotte, nemutteiru aida ni,atamano naka ni
okurikomaru to iu wakeda.
[nandaga benri suona ohanshi desuga, sore de, donna benkyou ga dekiruno
desuka?]
‘ketika kita sedang tertidur ada gelombang elektromagnetik yang mengantarkan
ilmu pengetahuan di dalam kepala kita.
[entah kenapa pembicaraan itu sepertinya sangat menarik, tapi bagaimana cara
mempelajarinya ya?]

(KR, 1990:148)

RRIMERELT OISO EH L C& T, FAYIED, HHROaANTE
DHEL2 DTS, FiE, U B ZR0VRDBLREI I,

a2, Eduidl

Danchou wa kaichudentou no youna mono o dashite kita. Taiva da
no. fukuzatsu no katachi no koiruda ga kuttsu iteiru. Qtoko wa, sore ni me o
yarinagara kiita.

[nan desuka,sore waj

‘ketua mengeluarkan sebuah benda yang menyerupai senter, apakah ini daiya
atau gumpalan kawat melengkung yang rumit bentuknya. Seorang laki-laki

dengan serius mendengarkan sambil melihat benda itu’
(KR, 1999:146)

[HORESTENVELL, Ll FULEZA~IFoT2bUNDTLED )
TBHDOREGNTLESTDTT D, b, £HED, HiRiciIh 2T
WELER, HdhvidiT Taizb, bDTLEI .

[arigatougozaimasu. Shikashi, watashi wa doko e kaettara iinodesyouf

[jibun no ie o wasureteshimatta no desuka? a,sousou,anata wa kaban o
motteimasune. are o aketemitara, wakarudesyou]

[terimakasih banyak . tapi, saya sebaiknya pulang kemana ya?]

fapakah anda sudah lupa rumah anda sendiri?. a..iya, anda sedang membawa

tas kan! Coba buka itu pasti anda akan mengerti]’
(KR, 1998:71-72)
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8.

10.

11.

TR T RRT, oD iz Lk EEieholc, HETELTH
LHE, SELETRLREW, TOLIFELDILT, 585 BFEATER o T
DT,
b, EOZETTN 2 HhDBMT T Ly
[ratsu ni ukagatia toki wa,sorera no mushi ni sukoshimo nayamasarenakatta.
Atode kangaete miru to,fushigide naranai. Sono wake o shiritakute, toutou,
gaman dekinakunatta no desu.
Aa, sono kotodesuka? Are no okage desu yo

(KR. 1999:56)
EAI IS0 T2 25T RhA
ST S AHOF DN EEDRFFEDRIZSIZEES AT ITE L,
Donna kodomo dattakatte? Soudesune
Are wa tabun anoko ga shougakusei no teigakunen no korodatta to omoundesu
kedone.
‘anak yang bagaimana sich? Ya begitulah...
Mungkin itu adalah anak yang nilainya paling rendah di sekolah dasar’

(AK, 2001:290)

BEIBBIORIIA~FAHOE, 5IILO BIZE, E1RITT-5,
TIEE :
Omaetachi ga kono tsugi koko e kuruno wa, hikkoshi no hi dayo. Toshi ga
aketara, sugu da zo
‘kalian semua akan datang lagi ke sini pada waktu hari pindahannya. Segera ya,
lakukan kalau tahun ini telah berganti ( awal tahun)*

(FA. 1990:73)
FLIXZD FIEDTFTEATE, ELS DRy RE | EOiET !
ZZHHLNFEARAT
Watashi wa ie no naka ni kakekonda. Bokuno beddoda!
Bokuno heyada! Koke ga atarashii ie nanda!
‘saya berlali ke dalam rumah, ada tempat tidur sendiri! dan ada
juga kamar sendiri! di sini adalah rumah baru saya!

(FA, 1990:92)
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12,

13.

14.

15.

HAY AL, ZZRBERESBIRNWTIEINERAN
Deiriguchi kara, koko ni jitensha o okonaide kudasaimasenka
‘karena merupakan pintu keluar, tolong jangan meletakkan sepeda di sini’

(NHBJ, 2008:176)

FEITHEN BT DRI TUL LD/, — ATHEHOITRT 0B 07,
FTEVTELY

[itsu wa hanarejima ni aru bessoude shibaraku no aida, hitori de shizukani
sugosu tsumori da. Soko de tsukaitai)

‘sesungguhnya, di pulau terpencil itu ada sebuah vila, dan saya bermaksud

ingin memanfaatkan sementara waktu hari yang tenang di sitw’
(KR. 1998:43)

[FVoR | ERIN—DIEE 2T,
(33D, o o BV, ZTUIZVADIZE R TT DY)
M7 L2 d, AREADAIN— UL, PIZ AN TRV D)
[fureddo(nama orang )] to sukuruji (nama orang) wa itta.
[faa odoroita. Soko ni iru no wa donate desuka?]
[watashi dayo. Ojisan no sukuruji dayo. Naka ni iretekurenaika? ]
‘(tuan fred dan tuan sukuruji berkata)
(aa saya terkejut...yang berada di situ siapa?)
(saya. Paman dari sukuruji.bolehkah saya masuk kedalam?)
(Farv X ZYVA=AF L)

BHEIRS NI, B THRIZETNAATL,

FIIRINBEOTEE o7

Mado ga youyaku hazureta. Kutsu o nuide naka ni shinobi konda.

Soko wa hachijyou no washitsu data.

‘Sedikit demi sedikit jendela jadi rusak. Dengan melepaskan sepatunya dia
menyelinap masuk ke dalam.

Ternyata di situ adalah ruangan ala Jepang dengan ukuran delapantatami.’
(TG, 2006:16)
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16.

17.

18.

HETRWELEID, FIOEBUH-IVWVEET T 23, BIRTIIdD-<Y
HTEEEAT, HEZT BETHANELLS,
Heya de ukagaimashouka?. Rei no touri semakkoi bashou desuga, kanpan
dewa yukkurimo dekimasende, asoko de, ocha demo irimashou
‘mari kita sekamar. Tempatnya sangat sempit sesuai dengan contoh, dan karena
lantai kapal pun tidak bisa di gunakan untuk beristirahat, masuk lah ke sana,
mari kita minum teh’

(AOAS, 2006:30)

FOLITENEBEF o1,
TEETWBERZ, I A SIS Lot A T2, AMEAIZEZ L TO R,
U BFRF I ED-D N T hh o THEE T 2F WAL 72 L,
HHLT— ANZEobTHEIIELEERphallpoThxz,
Sono onna wa, warai nagara itta.
[ikite iru toki ni, naze hitonami ni shinakattandai, hitonamiu ni saeshite ireba ,
ikura shibyou ni tori tsukareta karate sewa suru mono wa(part) iru hazu dayo.
Aaa shite hitori bochhi de asoko ni neta mama shinanakunatte ne ...
‘wanita itu berbicara sambil tertawa.
(pada waktu hidup dulu, kenapa rakyat itu tidak bisa untuk bersatu, bahkan
kalau ada pun pasti orang itu di hantui oleh suatu ketakutan.
Aa saya melakukan hal itu di sana dengan scorang diri, tidur begitu saja dan
tidak akan mati lagi kan?”

(FarX ZUAZAFYL)

HOFREBET > TOELTWELLWATT,
HEZDHILSDI DEDNE ST TRATTIT L,
BEPFIFHE S L TR bR E > 7 AT,
Anoko wa toukoukyohitte no shiteitarashiin desu.
Asoko no oya wa futsuuno tsutometenindatte hazu nan desukedo.
Omakakeni kodomo ni taishite yatara kamgo dttan desu.
‘sepertinya anak itu malas untuk pergi ke sekolah.
Itu mungkin di sebabkan karena orang tuanya yang disana, selalu sibuk dengan
pekerjannya, sehingga mereka tidak memberikan perhatian yang lebih terhadap
anaknya’

(KK, 2000:27)
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19.

20.

FEOXY 2Rk, b ZHFIEEMOZ LiZiey 4,
W77V Dy =F DY 0T L,

THBLITEBIEIZR STV ELE,

Yaseinokirin 0 mitanowa, mou nijyunen hodo maeno kotoni narimasu. Higashi
afurikano kenyano sabana de deshita. Kochira wa jidousyani notteimashita.
‘sudah dua puluh tahun yang lalu saya melihat jerapah berkeliaran. Di sabana
yang terletak di Negara Kenya bagian timur dari benua afrika. Dan saya pernah
menaiki mobil ke arah sebelah sini’

(KTY, 1993:67)

PR DT R, BRRIENIEEZL- TS,

L RO EELANT TS, IRITZHHE RC,

BT Z TS,

Watashi wa rejinohou o mita. Makimurakeiji ga kanjyou o haratteiru.
Rejigakari no musume ni nanika hanshikaketeiru. Musume wa kochira o mite,
kare ni nanika kotaeteiru.

‘Saya melihat ke arah kasir. Detektif makimura sedang membayar tagihannya.

" Dia berbicara tentang sesuatu hal kepada anak perempuan si kasir, anak

21.

22.

perempuan itupun mulai melihat ke arah sebelah sini, dan entah menjawab apa

kepada dia.’
(AK, 2001:60-61)

IHLIIEEAREOREETT 7 PR LET

Kochira wa nanseidaigaku no ryuugakusei de guran
tomoushimasu

‘di sebelah sini adalah mahasiswa asing yang berasal dari nanseidaigaku yang

bernama guran’
(FA, 1990:161

AAREERIZEHHIZHD T,
Nihongakkou wa sochira ni arimasu

‘sekolah Jepang ada di sebelah situ’
- (PBJ, 2009:62)
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23.

24.

25.

26.

HOMMPZXIZ, bAETFT—FTOLoTWERBEENRH-Th, B B
Bl BARTELLIZ T, FIIMNCESZ 265 FE0E
L.
Michino mukaeni, tomu to nana no yatteiru shokuryouhinya ga ate ne. ohiru
gasumuio, minna de sochira wni itta. Watashi wa dana ni kanzume o naraberu
tetsudai o shita.
‘di toko barang makanan yang berada diseberang jalan, ada tomu dan nana,
semuanya pergi ke sebelah situ, Sedangkan saya membantu menyusun kaleng
kedalam lemari’

(FA, 1990:86-87)

AR T9H2)
L2 LEGL FHbDEFRELMLT, FREHE R,
[zenryakugenkidesuka?]
Jitsu wa shibaraku sochira no jyusho ga wakarazu, tegami o dasenakatta.
‘[Bagaimana kabarnya?]
Sebenarnya karena saya tidak tau alamat yang di sebelah situ, makanya saya
tidak mengirimkan surat.

(TG, 2006:207)

R BEVE-T, HLoDIIRH SN EL TR, HOEE
BN & 0T, N—r3—. TR T EVIARTDNITT,
Mainichi yuki ga futte, achira no kawa ga afure hajimemashitene. Ie no urani
wa sobanimo kawa ga atta. Haabaa. burekku toiu namae nokawa desu.
‘setiap hari salju turun, sungai yang berada di sebelah sana selalu meluap.
Sungai itu ada di samping dan juga dibelakang rumah saya. Nama sungai itu
adalah haabaa burekku.

(FA, 1990:8)

FUA DT F I —NE ol [ZHBIETABXRIAT | KE
DABEFESTVET,

Rajio no anaunsaaga itta. | kechira wa taimuzusukuialoozei ga
atsumatte imasu.

Penyiar radio itu berkata. [di sebelah sini adalah taimu zusukuia
(nama tempat)] tempat orang-orang berkumpul.

(FA ,1990:82-83)
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27, [HHo~DNWELFAE &L LI L WL ETND, XobFARIC

28.

BEWHWIEZTHhAIIEEEANE.
Achira e tsuitara watashi mata kitto doutomo itashimasukara. Kitto sonnani
nagai aida gomewaku wa kakimasenkara.
‘kalau saya pergi lagi kesana pasti akan merepotkan dia lagi. Dan pasti saya
akan merepotkan dia dalam waktu yang cukup lama)

(T X JYR=AFpr)l)

FMEDPER CTT, BN ABEAZELESTEVHDI,
FNHEFFENDZETITRNCT &L, AESADORDBYIZ/NSE
FPENESTZEVIATLL), T, TNT, EHEIMRBROBEIITLE
ofcd, DEVHLLITLIEILH DT, ETETRENA L2,

Watashi ga osamu no ofi desu. Osamu ga hidakasan o koroshimatta to iu no wa,
sore wa yurusaseru kotodewanai desuyo Hidaka san no kawarini shousetsu o
kakas are totta to iun desuyou. De, sore de, toutou kan nin bukuro no o (kanji)
ga kirete shimatta to.tsumari achira nimo wi wa aru wakeda. Osamu dake ga

waruin jyanai.

‘Saya adalah paman osamu. Osamu adalah orang yang telah membunuh Hidaka,
itu merupakan hal yang tidak bisa di maafkan. Untuk menggantikan tuan
Hidaka katanya (dia di suruh) untuk menulis sebuah novel. Dengan kata lain
orang yang berada di sebelah sana ( Hidaka) juga punya kesalahan. Bukan

osamu saja yang salah’
(AK, 2001:305-306)

T2



B
HAFEORR4AFOBEEIL SN T
B

Loz

A A& 5B i, f8n 4§ (a demonstrative pronoun) ETEIENDEANRHD,
(FE7TF. famaEeb ) INHEETHLIARLDREEZRBTHLEIC, BRI
B2 D& TR EEAORDYIZEIFBADIEThHD, LA, T[22 THE
Z1pET, Zhbid, ELRLHEFLOMBRBGRCEN TN OREELOBERICE
ST B, ZFOIIREV T DOIERIE B AFER B OS2,

AAREOZEEHICED, ZhbORREEDHENETERFT L, BAEOF

AL

B RO TR AR ChHLEL B, F T DB LT Bl L

7"-—
—a

2 B
RAOR BRI, FTRFAIC Lo TRENSXRD, RO DD ETHD,

a. FYWTHD (TAHP, CEIERZEIRRbEL)HE
b. BETTHLEE
c. HAEEDBIRETHILE
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BT HFIRIIL T OLBY THD,
OEFELT, EBROAGIEET,
QBRI DENFESHTS
OO FREELD, TR T2,
RETOEIE, HRFAOSGERRRHEP, 7 13— (Grenberg) X7V
A (Pullum) DEGFRAREEZBHITLIL,
V. i}
1 BRFIC Lo TRENIXIZR TS, R THHES
Rk, BICR228, £, TR TEI L REBETR T 720D,
a. Zh
(i, LRIV O EELFOREBERTLEIHD,

FlL LR hiT T, HELL, EREas, oL EDELT
W3, By 0EAR. BEALLTERLL,
[V bO TR, ZhEEE, TIEBLWE TRONDDTLEIN:

(EFE<HhRYh, 1999:8)
i
B LBEO ARTEL D, BLiE<rI72HE TN,
B sSE BT, FEREO ACHTTHD, BEXRBREFEE->TVD
<27 I % BT, BOABENTVS, {EEH, BEOABILO LD<27T70 5310
ORICAIBICVS, BEO AT~ 2F7%BL T, (21 ZE>TN5,

F2: B R hE, Zh TV ELLD

(B A0 B AREETL, 2006:62)
L]
ST — OO OVVT, BRI TVT, IR il E ol L DR,
SELAVWEIEDAZEFIRBLTWS, [T W ESE-TRBERLT
[AYSN
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b. Th

FENIY, HRIGEDNE O FEOTE L Z LR TS £, ELEME
T, BEFEPHROZEEHPBULHET U HEICED,

13 HRIFERETOLIRLDOEHL TR, FAYIED, oA
NEDHL22WTND, Bt ZHIZ B A2 R55E e,
A C3hs, Fuid ]

(FEThER YR, 1999:146)
L]
YD RADMEDLZAIZBRETHELEZLTNS,
[Eh¥% & H0> TR 2A T
HEITERETOIIbORHL TETRE,
FARIXTEFILEFE- TS, BbIE, EUZHY, MEFAROEITIZHD
OC, [FHEBFESTHS,

Bil4: TR A BRI OERIZ L - T, lRo TWBHWNEID, BADRENIZ
ETOZENRDEWIDITE,)
FRATEDMERI T2 BRETTMN, TN T, FARBIEBTEAD TN
(FEHhERyh, 1999:148)
FER
ELERwII0BREERBAL WA, Bo ANiFELOS =& (Lol
HLRT) B LT, TER 2o TS,

Bl B: 4 DFICHE I T o T2 L FILENER oI ERH V£ T,

BE SV BNL Db o T, ERIEZTW DT,

(FREOR LMY, 2002 : 82—83)

FrLis]
 ELBEOREOFIITEROEVCOMHEZ LTS, dWniERPo7
ERHY, FONIESFEMEHZ LV ZEERALEL, ZTORR
T, BEEH (BREXASD] LWHZLE2BELIZLELC, ITh)
EESTNED,
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c. i
[ )id, FEFRLFLEOITNLEEOEOCERLE T TIES, F-flX
FLELFOWEFIFE A>T BLOERTIESICES,

B 6: TEIZ{@-7=mt, b0 iz b LbleeEdhiehof, HETEXT
IAEE SLETRLRN, FODITELYTELT, #H985, REALTERIAR
SF-OTY,

[hdh, FDZETT 2 bhDEBIHT T3 L)
(FEheRyh, 1999:56)

A

FKELE I A TS, IS X EEEEI L, fIAEMITHEDORIC

HoT, ZADBEENBRFICHD, T TIHN 1 EESTVWS,

Bl T: & AT 272 h o T2 FI Tz~
BT S b DFINEEDIRFEDEF I 7L BIATTITER,
T (B, 2001:290)
i |
EFTOAM. B EADOTFHOZEEB RO TEZ THD, EOFAME
EDrEOTETLTCELERTN Mo TWAERTHS, [hiv)ZfE->Tn5
HEENPSLELEPLLEVED TEILETT,

B8 TH0 LD ZNE LTz, UL, S DR DD TLES

[ 43 DEE BN TUESTDTTA, b 35, BARlidh L&
S>TWELIzR, HBNEHIT CHIL, DB TLEI .
(EFEChoRoh, 1999:71-72)
EZLBEOSE, [HIREITZNELE SR TWEREITHLT EFR
BN EDIT TRIEL | LE TV, BEDH/SUDZETHD, EFLAAN
HLESTNA,
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2 BRI L TRENDSHB BB CHIRE

el o
a- L S

(2 )ik, SELFD R COEWERTZ R TG IofE5,
Bl 9: FUXFE O PIZANT AT, IFL DR | fEOHET !
ZIMHFLWERAT
(777 hMED. 1990:92)

Eidis
FEALDBHLUNEE R TWB, HEDENZAD Y ROELIZT>T, 2]
TS, EXIZ, BELFOWAEFTZRLIND,

] 10: BEZ I-bLRIDOWRII~ELDIT, 3lHELD BEX, £ ITT5,
FEE,
(TZ77=UMNED, 1990:73)
i)
REEALPDSLLIZHLWEE RTWA,

b. £Z
(224X, HEFIZEDRWEFTE R TS, ELELEPLE LT, BEES

RO AR LI LHIWTUI-BS 1D,

B 11: T 7o R ERINA—VIT T,
(i, o o BNz, T ICWADIXE 8T T h)
o= LE L, AREADAINL -T2 L, Pz AN TSR A
(Far X YA AFYa/L)

=

B
RIN——TRBNOT VR OREIIT-> T, 7Ly RO EBORICE T,
TLoRITFIMNL, FENT T, MFEOWAEFEI I EE-> T3,

7



$i 12: TERBEENBIZHDFIETLIEL DR, — A TEMNTAT 325075,
B CENEWY
(FFEhaR b, 1999:43)
]
X, B eRy TS TILEIEA TS, TO8F, Zhdb A S
BENB T35, mXKIXE LS TN 2L E DT,
[ZZ & fE->TW3,

c. HEZ
FoZZ it MEFRLELFOmMBFPLR TCRLOEFETRTHEE, T, H

EFLELFORGFRREIH-> TSR THAIZED,

#113: HMETHEVELLID, BIOLBVFSIVERTTT A, BT
WoKDHTEEHAT, HEZT, BRTHOANRELLD,

BAE bUOLEl s

(5 h HERED

A

FEAADHEFLMOHEERDETE, HIROETEZL T, FHRBM
DPITHIRBDILERL T BT [ EEoTWVA,

[ DEI30 1 LI EAIZE>TT, HEFELHSTWAER DD

#l14: ZOIIFENEREE o7,
TAEXTWBIRZ, T AR oTo TSN, AMEARIZSZLT
WU, W BIEFRIT Db THEE I3 F TV AT TEL,
HHLT— AT b TCHEIITE-FER 2o T,

(FarvX JVATAFy)l)
]
EARADRIA—TPFEA T, ZOPIEBRToTND, HTD A& HBSZRED
HCEEELTND, — ADERAIN—DWBAEEFTETHEZIEE>TND
R ERIT  FOSMINT, AZA—TDNBIO D LEEIL TV S, D7
DIHEZ)EFEOTUND,

8




3 W\RAICE-TRENAM BB T ATHLIES
a. =hb
(6113, BLFEOWDHRRELFEE S, 20 F HOBFREETT,
Fl15: HEOXFY U ERILOIX, 5 ZHERERIOZ &R £4,
R77VA075r=7OY 0 TTLE, ZHLTEBEICR-ST
WELE,
(HBEORZLLZ T, . 1993:67)
A ]
ZHLIELFEOBH DI LETT, YA FOREESTWS, EL T
LG o7, EOHBEEHEL TS,

H116: FLITLPOIEHE Rz, B ERBEEZHoTWS,

L RO AMEELINT TS, IRITT H5% BT, Hifah

EZTND,

(&, 2001:60—61)

8
VOO LFIEAE IS T2 TaEE L TWA, IRITEEIEHEIC@mA-TLT
WAS, BIXELFEOF AT TV, sLRIEB o OFAEIZHHIEE S
TW5H

b. £Hb
FEH5] 1, BEFPVAHACHETRE &, et OB FHEMAL

rLEZ ISR EITED,

$117: TRIBKER TE D
Ul LIES L £ bOEFRRLMGT, FHREHE LT
(4K, 2006:276)

L)
EAARREICHUIEFHTHD, THHLWIDIIARFILATFOR, o (BE

D), —oEL . BEREGLE)AHOTEERT,
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Bl EDMAZIT, P AL T —F DR TANRBEREERNH->Th
BERTE L, RARTELLIZITok, FAITNICES 226X
FLHEWVE L,

(777~ MEY, 1990:86-87)

]

ZHLEVIDREFGBIEREDZ L Thd, ZETXEIX AL

T—FT O TEEREFHER] S \Wolc T, BELLEZ, (b7

Z1ERESTCWA,

c. HbHbH
[pbb X, FELFELHEENLLERVFICH DT M0F DB N e %5

TO

$119: FABEOHRTY, ENHBmIAEZZRD TLESTENIDIT,
FHUTFFENAZ LTIV TT X, BESADRLIZ/NRE
EhrEhEoTEVAHATLYEY, T FNT, EEIEERDOFENREIN
TLEoTE, 2FVHBLITHLIEIT LD, EETREVA LS
720,
(E£%&, 2001:305—306)
LR
EOBRB, EOFRFELE L TND, FHENTE B ERRoTNW=DLEEELT=hE
T, BEDIEEHLL | EFATVS, AEIIFEATHLHOT, BoLEEE
MOBEVWEETHDHDT, [HHb | 2E-TNHS,

F 20: T bbb~ DNWEb LT ELE LB WL ET b, ol F AT
BWHNET DM EFE DD,
(Fptrv X 2YA=R¥Eyil)
FEAARBEFLBUEESTH. ETHREROFRLH T, iLOTIZRS. £O
HNEODEE, [HES IS BT EDOITERT, EFictoThBLIZES
THBEWVEEICHY. [HhE 12TV,
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HE
FRRFIZBOTL, TZIRF TEIRFBI O S RADDE, — i, (2]
FFlE, L FICENEDRLER T, (2] R/, —RICAERIGENERLETT,
IH1%50i%. BEFHOLEFELENOLIEWENRLE R TR,
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Nama

Panggilan
Temat/Tanggal Lahir
Agama

Nama Ayah

Nama Ibu

Negeri Asal

Alamat Tetap

No.HP
Alamat Email

Riwayat Pendidikan

RIWAYAT HIDUP

: Rika Putri

: Rika

: Padang, 26 November 1988

: Islam

: Syamsul Rizal

: Lenny

: Padang

: Komplek Filano Blok EE6 No 19 Padang
Kode Pos 25161

: 081363901268/081947457732

:Ika_kokoro88@yahoo.com

TK Aisyiyah Bustanul Athfal tamat tahun 1994
SD Negeri 12 Pisang tamat tahun 2000

SMP Negeri 14 Padang tamat tahun 2003
SMA Negeri 9 Padang tamat tahun 2006

Kegiatan Organisasi yang pernah Diikuti Selama Kuliah:

I. Anggota Seksi Seni dan Budaya HIMA Sastra Jepang Universitas Andalas tahun

2007

2. Koordinator Seksi Kesekretariatan HIMA Sastra Jepang Universitas Andalas tahun

2008

2y Sy g 10

Panitia Acara Bunkasai 111 Sastra Jepang Universitas Andalas tahun 2007
Panitia Acara Bunkasai IV Sastra Jepang Universitas Andalas tahun 2008
Panitia Acara SHINKENGA Sastra Jepang Universitas Andalas tahun 2007
Panitia Acara SHINKENGA Sastra Jepang Universitas Andalas tahun 2008
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